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Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu 

adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji.
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ABSTRAK 

 

Tiang Rukyah Koordinat merupakan alat bantu rukyatulhilal yang dibuat oleh 

Mahfued Rifa’i, seorang ahli falak yang lahir pada tanggal 15 Mei 1946 M. di Desa 

Kanigoro, Kecamatan Telogo, Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Sebenarnya Tiang Rukyah 

Koordinat ini adalah hasil modifikasi dari gawang lokasi. Namun yang membedakan 

antara keduanya adalah pada bidang untuk mengamati posisi hilal. Jika bidang untuk 

gawang lokasi berbentuk persegi, tetapi untuk Tiang Rukyah Koordinat berbentuk 

memanjang dengan 12 tangga sebagai skala ketinggian 0°-12°. Sehingga dengan Tiang 

Rukyah Koordinat ini perukyah dapat mengetahui pergerakan benda yang diamati. Tiang 

Rukyah Koordinat ini terdiri dari dua tiang, yaitu tiang rukyah dan tiang pengamat. 

Dalam penggunaannya tidak berbeda dengan alat-alat rukyatulhilal yang lain, yaitu juga 

membutuhkan data-data astronomis dan membutuhkan arah utara sejati. Hal tersebut yang 

melatarbelakangi penulis melakukan penelitian tentang uji akurasi Tiang Rukyah 

Koordinat dalam pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana konsep dan aplikasi dari 

Tiang Rukyah Koordinat, serta komparasi akurasi Tiang Rukyah Koordinat dengan 

theodolite dalam pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah. Dari dua rumusan 

masalah tersebut penulis beranggapan akan bisa mendeskripsikan dan menganalisis 

konsep, aplikasi dan akurasi dari Tiang Rukyah Koordinat dalam pelaksanaan 

rukyatulhilal awal bulan Kamariah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Berdasarkan kategori fungsionalnya, 

termasuk penelitian lapangan (Field Research). Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. Sumber primernya adalah hasil 

observasi di lapangan. Dokumen dari Maffued Rifa’i tentang Tiang Rukyah Koordinat, 

buku-buku lain dan hasil wawancara sebagai data pendukung. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Kemudian penulis juga melakukan 

komparasi Tiang Rukyah Koordinat dengan theodolite sebagai alat dalam pelaksanaan 

rukyatulhilal awal bulan Kamariah, sehingga akan diketahui tingkat akurasinya. 

Penelitian ini menghasilkan dua temuan penting. Pertama, menunjukkan bahwa 

pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah menggunakan alat bantu Tiang Rukyah 

Koordinat sejatinya sama dengan pelaksanaan rukyatulhilal pada umumnya, yaitu 

berusaha melokalisir hilal sebagai penentu masuknya awal bulan baru. Kedua, ketika diuji 

tingkat akurasinya yang dikomparasikan dengan theodolite, setelah melakukan empat kali 

pengujian dengan objek hilal dan dua kali pengujian dengan objek Matahari, Tiang 

Rukyah Koordinat mampu melokalisir benda yang diamati, olek karena itu dapat dinilai 

akurat. 

 

Key word : Awal Bulan Kamariah, Rukyatulhilal, Tiang Rukyah Koordinat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Huruf Arab Latin Huruf Arab Latin 

 Dh ض A ا

 Th ط B ب

 Zh ظ T ث

 A‘ ع TS ث

 Gh غ J ج

 F ف H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dz ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sy ش

 Y ي Sh ص

 

Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap Misalnya ; ربنا ditulis 

rabbana. 

2. Vokal panjang (mad) Fathah (baris di atas) di tulis â, kasrah (baris di bawah) di 

tulis î, serta dhommah (baris di depan) ditulis dengan û. Misalnya; القارعت ditulis 

al-qâri‘ah, المساكيه ditulis al-masâkîn, المفلحون ditulis almuflihûn 

3. Kata sandang alif + lam ( ال)   

 Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, misalnya ; الكافرون ditulis al-

kâfirun. 



xv 

 

 Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan 

huruf yang mengikutinya. misalnya ; الرجال ditulis ar-rijâl. 

4. Ta’ marbûthah ( ة)  

 Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h. misalnya; البقرة ditulis al-baqarah. 

 Bila ditengah kalimat ditulis t. misalnya; المال زكاة  ditulis zakât al-mâl, atau 

النساء سورة  ditulis sûrat al-Nisâ`. 

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya 

Misalnya ;  وهو خيرالرازقيه ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penentuan awal bulan baru dalam bulan-bulan Kamariah secara syar‟i telah 

disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW di dalam sebuah hadis: 

 أباىيررة رضي ثسوع: قال . حدثنا أبي حدثنا شعبت عي هحود بي زياد. الله بي هعاذ ًحدثناعبيد

غوي  فاءى. صٌهٌا لرءيتو ًأفطرًا لرءيتو ))قال رسٌل الله صلَ الله عليو ًسلن : الله عنو يقٌل

 1 ملرًاه هس ((عليكن الشير فعدًا ثلا ثيي 

Artinya: Dan, Ubaidullah bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ayahku 

menceritakan kepada kami, Su’ban menceritakan kepada kami, dari 

Muhammad bin Ziyad, dia berkata: aku telah mendengar Abu Hurairah 

Radhiyallaahu ‘anhu berkata, Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam 

telah bersabda, “Berpuasalah kalian karena melihat hilal dan berbukalah 

karena juga telah melihatnya! Jika terjadi mendung, maka sempurnakanlah 

hitungannya sebanyak tiga puluh hari!.
2
 

Pada dasarnya hadis tersebut menjelaskan bahwa penentuan awal Ramadan 

dan Syawal ditentukan dengan cara rukyatulhilal. Apabila mendung maka dengan 

menyempurnakan bulan tersebut menjadi tiga puluh hari. 

Secara definitif rukyatulhilal terbentuk dari dua kata, yaitu rukyat dan hilal. 

Rukyat berasal dari kata رأٍ  - يرٍ - رؤيت, yang berarti melihat, mengerti, menyangka, 

menduga, mengira
3
 dan hilal berasal dari kata ىلال, yang berarti Bulan sabit

4
. Secara 

istilah, rukyatulhilal adalah suatu kegiatan atau usaha melihat hilal atau Bulan sabit 

di langit (ufuk) sebelah barat setelah Matahari terbenam menjelang awal bulan baru, 

khususnya menjelang bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah untuk menentukan kapan 

bulan baru itu dimulai.
5
 

Sampai saat ini umat Islam (khususnya di Indonesia) sering berbeda pendapat 

dalam menentukan awal bulan Kamariah. Perbedaan tersebut mengakibatkan 

perbedaan dalam melaksanakan ritual keislaman. Perbedaan yang seringkali terjadi 

                                                           
1
 Imam Muslim Ibnu Al-Hajjah Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Beirut Lebanon: Dar 

al-Kutub Al-„ilmiyah,  juz 2, t.t, hlm. 762,  hadis ke-19. 
2
 Wawan Djunaedi, Terjemah Syarah Sahih Muslim, Jilid 7, Jakarta: Pustaka Azzam,  2010, hlm. 

573-574. Judul asli: Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawi, Karya Imam Nawawi. 
3
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawir Arab-Indonesia, Yogyakarta: Unit Pengadaan 

Buku-buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren Al-Munawwir, 1984, hlm. 495. 
4
 Husin Al-Habsyi, Kamus Al-Kautsar, Bangil: Yayasan Pesantren Islam, 1977, hlm. 513. 

5
 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik, Yogyakarta: Buana Pustaka, 2008, hlm. 

173. 
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adalah dalam menentukan awal dan akhir Ramadan atau perayaan Idulfitri dan 

perayaan Iduladha. Hal ini terjadi karena tidak dijelaskan dalam nash bagaimana 

metode rukyatulhilal dan menyempurnakan hitungan bulan yang dimaksud dalam 

hadis di atas. 

Pada zaman Nabi Muhammad SAW dahulu rukyatulhilal hanya dengan mata 

telanjang. Perukyat hanya melihat hilal ke arah barat, tidak tertuju pada posisi hilal 

sebenarnya. Namun jika saat ini rukyatul hilal masih dengan mata telanjang akan 

mengalami kesulitan. 

Permasalahan yang dihadapi perukyat secara umum adalah berkaitan dengan 

obyek yang diamati, yaitu hilal. Hilal yang berbentuk bulan sabit tersebut berukuran 

tidak terlalu besar dan hanya membentuk sudut 0,5° saja. Karena baru saja lahir 

(mengalami ijtimak), cahaya hilal sangat lemah dan hanya muncul sejenak sebelum 

terbenam lagi. Pada saat rukyat (ketika Matahari terbenam atau Matahari sudah 

berada di bawah ufuk), cahaya remang-remang saat petang masih cukup terang dan 

memberi rona warna kuning, jingga, sampai merah. Rona warna remang petang ini 

sangat kuat disebabkan karena cahaya dari Matahari yang dibelokkan dengan 

peristiwa hamburan cahaya (scattering) oleh butiran-butiran debu yang ada di 

atmosfer.
6
 

Kesulitan yang dihadapi perukyat dalam melakukan rukyatulhilal setidaknya 

bersumber dari tiga hal:
7
 

1. Hilal yang jauh dengan sudut pandang yang kecil (0,5°) 

2. Cahaya hilal yang lemah 

3. Gangguan latar depan dari cahaya remang petang. 

Dari problem rukyatulhilal tersebut, akhirnya secara berangsur rukyatulhilal 

mengalami kemajuan. Hal ini bisa dilihat dari perubahan besar dalam pelaksanaan 

rukyatulhilal yang mulai menggunakan perhitungan atau hisab untuk mengetahui 

posisi hilal sebenarnya. Selain itu pula bisa dilihat dari alat-alat yang dipergunakan 

dalam pelaksanaan rukyatulhilal. Seperti dengan gawang lokasi
8
, tongkat istiwa‟ 

                                                           
6
 S. Farid Ruskanda, “Teknologi untuk Pelaksanaan Rukyah”, dalam Selayang Pandang Hisab 

Rukyat, Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Direktorat Pembinaan 

Peradilan Agama, 2004, hlm. 79. 
7
 Ibid, hlm. 81. 

8
 Gawang lokasi adalah alat sederhana yang digunakan untuk menentukan perkiraan posisi hilal 

dalam pelaksanaan rukyat alat ini terdiri dari dua bagian, yaitu tiang pengincar dan gawang lokasi. Susiknan 

Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyah, Cetakan II, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, hlm. 59. 
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(gnomon)
9
, rubu’ mujayyab, kompas sampai GPS (Global Positioning System), 

binokuler
10

, teleskop
11

 dan thoedolite
12

. 

Jadi praktek rukyatulhilal dewasa ini seolah tidak terlepas dari alat bantu. Alat 

bantu mempunyai peranan penting dalam membantu efektivitas pelaksanaan 

rukyatulhilal. Selain itu dengan alat bantu juga akan mampu meminimalisir 

problematika dalam pelaksanaan rukyatul hilal awal bulan Kamariah. 

Di antara alat bantu rukyatulhilal ada yang menarik untuk dikaji dan ditelusuri 

lebih dalam, yaitu Tiang Rukyah Koordinat. Tiang Rukyah Koordinat merupakan alat 

bantu rukyatulhilal yang dibuat oleh Mahfued Rifa‟i
13

. Sebenarnya Tiang Rukyah 

Koordinat ini adalah hasil modifikasi dari gawang lokasi. Namun yang membedakan 

antara keduanya adalah pada bidang untuk mengamati posisi hilal. Jika bidang untuk 

gawang lokasi berbentuk persegi, tetapi untuk Tiang Rukyah Koordinat berbentuk 

memanjang dengan 12 tangga sebagai skala ketinggian 0°-12°. Sehingga dengan 

Tiang Rukyah Koordinat ini perukyah dapat mengetahui pergerakan benda yang 

diamati.
14

 

                                                           
9
 Tongkat istiwa‟ merupakan tongkat biasa yang ditancapkan tegak lurus pada bidang datar di 

tempat terbuka (sinar Matahari tidak terhalang). Kegunaannya untuk mengetahui arah secara tepat, untuk 

mengetahui secara persisi waktu dhuhur, tinggi Matahari dan mengetahui arah kiblat setelah diketahui arah 

barat. Azhari, Ensiklopedi ...,  hlm. 80-81. 
10 Binokuler adalah alat bantu untuk melihat benda-benda yang jauh. Binokuler ini menggunakan 

lensa dan prisma. Alat ini berguna untuk memperjelas pandangan. Sehingga bisa digunakan untuk 

pelaksanaan rukyatul hilal. Ahmad Lintang Lazuardi, Kamus Sains, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, 

hlm. 133. Kamus terjemah dari A Dictionary of Science karya Elizabeth A. Martin. 
11

 Teleskop adalah suatu alat yang mengumpulkan radiasi dari suatu objek yang jauh untuk 

memproduksi gambarnya atau memungkinkan radiasinya untuk dianalisis. Ibid, hlm. 1066. 
12

 Theodolite adalah alat yang digunakan untuk menentukan tinggi dan azimut suatu benda langit. 

Alat ini mempunyai dua buah sumbu, yaitu sumbu vertikal, untuk melihat skala ketinggian benda langit dan 

sumbu horizontal untuk melihat skala azimutnya. Azhari, Ensiklopedi ..., hlm. 152. 
13

 Mahfued Rifa‟i adalah seorang ahli falak, yang dilahrikan pada tanggal 15 Mei 1946 di Desa 

Kanigoro, Kecamatan Telogo, Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Semasa hidupnya beliau pernah belajar di 

Pesantren Ploso, Kediri dan Pesantrean Sanan Gundang, Blitar. Beliau belajar ilmu falak pada Kiai 

Mahkrus, seorang pakar falak di Blitar, Jawa Timur pada tahun 1994. Beliau juga dipercaya sebagai Ketua 

2 Lajnah Falakiyah PWNU Jawa Timur periode 2002-2007 dan Ketua pada periode selanjutnya 2007-2012. 

Wawancara dengan Noer Hayati (Istri Mahfued Rifa‟i) pada Rabu, 05 Agustus 2015 di kediaman beliau 

Kalipang, Sutojayan, Blitar, Jawa Timur, pukul: 16.10 WIB. 
14

 Wawancara dengan Qotrun Nada. Pada Kamis, 06 Agustus 2015 di kediamannya, Mandesan, 

RT.03/RW.01, Selopuro,  Blitar, Jawa Timur, pukul: 16.00 WIB. 
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Tiang Rukyah Koordinat ini terdiri dari dua komponen penting, yaitu tiang 

rukyah dan tiang pengamat. Gambar 1 adalah tiang rukyah, yaitu tiang yang memiliki 

tinggi 246 Cm. Pada bagian atasnya terdapat tangga berjumlah 12, yaitu jarak 0° - 

12° yang berfungsi sebagai acuan untuk mengamati hilal berada di ketinggian berapa. 

Sedangkan Gambar 2 adalah tiang pengamat, yaitu tiang yang dipasang berdekatan 

dengan tiang rukyah berjarak 500 Cm. Tiang ini memiliki tinggi 140 Cm atau tinggi 

rata-rata seorang pengamat. Sesuai dengan namanya, pada tiang ini seorang 

pengamat melakukan pengamatan hilal.
15

 

Dalam penggunaannya tidak jauh berbeda dengan alat bantu yang lain. Waktu 

penggunaannya untuk pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah tentu juga 

sama, yaitu pada sore hari menjelang Matahari terbenam. Tiang Rukyah Koordinat 

ini juga membutuhkan data-data astronomis seperti jam Matahari terbenam, tinggi 

hilal, azimuth hilal, posisi hilal, dan lain sebagainya. 

Setelah mendapat data astronomis, perukyat menentukan arah sejati, yaitu 

utara, selatan, barat dan timur sejati. Penentuan arah sejati tersebut bisa dilakukan 

dengan banyak metode, misalnya dengan rasi bintang, bayang-bayang Matahari atau 

dengan alat berupa kompas, mizwala serta theodolite. Setelah mengetahui arah sejati 

perukyat membuat peta untuk meletakkan tiang rukyah dan tiang pengamat. Pada 

                                                           
15

 Dokumen Mahfued Rifa‟i tentang Tiang Rukyah Koordinat. 

Gambar 1. Tiang Rukyah Gambar 2. Tiang Pengamat 
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saat membuat peta tersebut data azimuth hilal dan jarak antara tiang rukyah dan tiang 

pengamat dimasukkan dalam perhitungan. Dalam melakukan perhitungan perukyat 

juga perlu menyiapkan kalkulator saintifik dan alat ukur. Kemudian perukyat tinggal 

menunggu terbitnya hilal. 

Jika Tiang Rukyah Koordinat dibandingkan dengan alat rukyatulhilal seperti 

theodolite ataupun teleskop, Tiang Rukyah Koordinat ini lebih praktis dan mudah 

untuk digunakan, karena alat ini memang didesain sebagai alat bantu untuk 

rukyatulhilal. Selain itu pada alat ini juga belum terdapat alat optik jadi masih sangat 

sederhana. Jika dibandingkan harganya tentu alat ini bisa dimiliki oleh banyak orang, 

karena jauh lebih ekonomis. 

Dari sinilah penulis tertarik untuk meneliti Tiang Rukyah Koordinat sebagai 

alat dalam pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah. Ketertarikan penulis pada 

alat tersebut adalah ingin mengetahui mengenai konsep yang dipakai dalam 

penggunaan alat tersebut dan ingin mengetahui tingkat akurasi dari alat tersebut. 

Penelitian pada alat tersebut akan menjadi penting, jika ternyata alat tersebut 

merupakan alat yang akurat dalam pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah. 

Di sisi lain juga dapat membantu efektivitas pelaksanaan rukyatulhilal. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan masalah yang akan 

menjadi kajian penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep dan aplikasi Tiang Rukyah Koordinat dalam pelaksanaan 

rukyatulhilal awal bulan Kamariah? 

2. Bagaimana komparasi akurasi Tiang Rukyah Koordinat dengan theodolite 

dalam pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan serta menganalisis konsep dan aplikasi Tiang Rukyah 

Koordinat dalam pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah 

2. Untuk mengetahui komparasi keakurasian Tiang Rukyah Koordinat dalam 

pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah. 
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Adapun manfaat yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendukung pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah dengan alat bantu 

Tiang Rukyah Koordinat 

2. Jika Tiang Rukyah Koordinat dinilai akurat dalam pelaksanaan rukyatulhilal 

awal bulan Kamariah, maka Tiang Rukyah Koordinat bisa direkomendasikan 

sebagai alat bantu rukyat kepada pihak yang berwajib, seperti Kementrian 

Agama, Lajnah Falakiyah dan lain sebagainya. 

D. Telaah Pustaka 

Buku-buku, tulisan ataupun penelitian tentang awal bulan Kamariah dan 

instrumen-instrumen falak cukup banyak. Berikut beberapa tulisan yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

Di antaranya adalah skripsi yang ditulis oleh Oki Yosi dengan judul “Studi 

Analisis Hisab Rukyah Lajnah Falakiyah Al-Husiniyah Cakung Jakarta Timur dalam 

Pentapan Awal bulan Qomariyah (Studi Kasus Penetapan Awal Syawal 1427 H / 

2006 M)”.
 16

 Salah satu pembahasan dalam  penelitiannya adalah tentang konsep 

rukyatulhilal yang dilakukan oleh Ormas Al-Husiniyah, yaitu dengan menggunakan 

bantuan patok bambu atau kayu setinggi satu meter yang dibentuk menyerupai huruf 

T dengan ujung yang menghadap ke barat dan timur sebagai acuan unntuk 

melokalisir posisi hilal. Dari hasil penelitiannya alat tersebut dinilai belum akurat, 

karena tidak memiliki parameter yang jelas terutama dalam penggunaan alat tersebut. 

Selain itu kondisi lokasi rukyah Ormas Al-Husiniyah juga belum memungkinkan 

untuk melakukan rukyatulhilal, karena berada di ketinggian -9 Meter di atas 

permukaan laut. 

Berikutnya skripsi yang ditulis oleh Ahmad Asrof Fitri dengan judul “Akurasi 

Teleskop Vixen Spinx untuk Rukyatul Hilal”.
17

 Penelitian tersebut menjelaskan 

tentang cara pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah menggunakan teleskop 

Vixen Spinx, kemudian menguji tingkat akurasinya yang dikomparasikan dengan 

theodolite tipe Nikon NE-202. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa teleskop 

Vixen Spinx dan theodolite Nikon NE-202 dapat digunakan sebagai alat rukyatulhilal 

                                                           
16

 Oki Yosi, Studi Analisis Hisab Rukyah Lajnah Falakiyah Al-Husiniyah Cakung Jakarta Timur 

dalam Pentapan Awal bulan Qomariyah (Studi Kasus Penetapan Awal Syawal 1427 H / 2006 M), Skripsi 

Strara I Fakultas Syari‟ah IAIN Walisongo, Semarang, 2011. 

17
 Ahmad Asrof Fitri, Akurasi Teleskop Vixen Spinx untuk Rukyatul Hilal, Skripsi strata I Fakultas 

Syari‟ah IAIN Walisongo, Semarang, 2013. 
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dalam penentuan awal bulan Kamariah, namun kedua alat tersebut belum mampu 

melihat cahaya hilal yang tertutup mendung. 

Selain penelitian tersebut, penulis juga menemukan buku Farid Ruskanda, 

dkk, “Rukyat dengan Teknologi Upaya Mencari Kesamaan Pandangan dalam 

Penentuan Awal Ramadhan dan Syawal”.
18

 Sebuah buku yang berisi tentang 

pemikiran dan ikhtiar dari para pakar dan ulama yang dipresentasikan pada Diskusi 

Panel Teknologi Rukyah Awal Bulan Ramadhan dan Syawal. Persamaan buku ini 

dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama menawarkan solusi 

terhadap permasalahan rukyat yang seringkali mengalami kesulitan, yaitu dengan alat 

bantu. Namun yang menjadi perbedaan adalah buku tersebut lebih membahas 

mengenai rukyat dengan alat bantu teknologi. 

Selain karya-karya tersebut, penulis juga menelaah kumpulan-kumpulan 

materi pelatihan hisab rukyat, baik yang penulis ikuti sendiri maupun dari sumber-

sumber yang terkait, serta beberapa sumber yang diambil dari hasil penelusuran di 

internet. 

Melihat karya-karya tersebut di atas, sepanjang pengetahuan penulis, belum 

diketahui tulisan atau penelitian yang secara spesifik dan mendetail membahas 

tentang uji akurasi Tiang Rukyah Koordinat. 

E. Metode Penelitian 

Metode yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dapat termasuk dalam penelitian lapangan (field 

research) untuk mempelajari secara intensif tentang hal-hal yang berkaitan 

tentang konsep dan aplikasi dari Tiang Rukyah Koordinat, serta mengetahui 

tingkat akurasinya dalam pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah. 

Sehingga, penelitian ini dapat dikategorikan dalam jenis penelitian kualitatif.
19

 

 

 

                                                           
18

 S. Farid Ruskanda (ed), Rukyah dengan Teknologi: Upaya Mencari Kesamaan Pandangan 

tentang Penentuan Awal Ramadhan dan Syawal, Jakarta: Gema Insani Press, 1994. 
19

 Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrument kunci, 

teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat kualitatif dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Sugiyono, Metodoligi Penelitian Kuantitatif 

Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2008, hlm. 9.   
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2. Sumber Data 

Terdapat dua sumber data dalam penelitian ini, yaitu data primer dan 

sekunder. Data primer
20

 dalam penelitian ini adalah data yang dikumpulkan 

peneliti dari sumber utama, yaitu diperoleh melalui hasil dari observasi di 

lapangan. Dengan observasi tersebut, akan diketahui bagaimana konsep, 

aplikasi serta akurasi dari Tiang Rukyah Koordinat. 

Sedangkan data sekunder
21

 dalam penelitian ini adalah data yang ada 

kaitannya dengan penelitian namun bukan sumber primer. Dalam data 

sekunder ini adalah dokumentasi dari Mahfued Rifa‟i, dokumen tersebut 

berupa catatan-catatan mengenai Tiang Rukyah Koordinat. Termasuk juga 

penelitian lain, tulisan ilmiah atau buku yang ada kaitannya dengan penelitian 

ini, seperti buku-buku fiqih dan ilmu falak yang membahas tentang awal bulan 

Kamariah, buku Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik karya Muhyidin Khazin, 

Ilmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern dan Ensiklopedi 

Hisab Rukyah karya Susiknan Azhari, serta data astronomis yang didapat dari 

buku Ephemeris Hisab Rukyah atau dari software WinHisab 2010. Selain data-

data yang berupa dokumen tersebut, pada data sekunder ini juga terdapat data-

data dari hasil interview. Data-data sekunder tersebut sebagai pendukung 

terhadap data primer. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data yang diperlukan pada penelitian ini, maka 

metode yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi
22

 

Metode observasi merupakan pengumpulan data 

berdasarkan pengamatan atau observasi langsung di lapangan. 

Dalam hal ini penulis melakukan observasi di tiga tempat, yaitu di 

Observatorium Hilal Pantai Parangkusomo Yogyakarta, Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Kediri dan Kampus II UIN Walisongo 

Semarang. Observasi tersebut dilakukan untuk mengetahui konsep 

                                                           
20 Data Primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang 

melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Iqbal Hasan,  Pokok-Pokok Materi 

Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, Cet I, Bogor: Ghalia Indonesia, 2002, hlm. 82. 
21 Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan 

penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Ibid. 
22 Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian 

terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. Ibid, hlm. 128. 
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dan aplikasi dari Tiang Rukyah Koordinat, serta untuk melakukan 

pengukuran tingkat akurasi Tiang Rukyah Koordinat dalam 

pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah. 

b. Dokumentasi
23

 

Dalam hal ini penulis menggunakan metode library 

research, yaitu mengumpulkan data dari pembuat Tiang Rukyah 

Koordinat, serta data-data kepustakaan yang berupa ensiklopedi, 

buku, artikel, karya ilmiah yang dimuat di media masa seperti koran 

dan majalah, serta jurnal ilmiah yang berkaitan dengan obyek 

penelitian. 

c. Interview
24

 

Metode interview merupakan teknik  yang penting dalam 

suatu penelitian. Dalam hal ini metode interview dilakukan guna 

mendapatkan informasi dari pihak yang terlibat dalam pembuatan 

Tiang Rukyah Koordinat. Mengenai informasi berupa biografi 

pembuat Tiang Rukyah Koordinat, penulis melakukan interview 

kepada Noer Hayati atau istri dari Mahfued Rifa‟i pembuat Tiang 

Rukyah Koordinat. Untuk informasi mengenai cara pembuatan dan 

cara penggunaannya penulis melakukan interview kepada Qatrun 

Nada, murid dari Mahfued Rifa‟i. 

4. Metode Analisis Data 

Setelah data terkumpul, penulis melakukan analisis data dengan 

pendekatan deskriptif, yaitu menggambarkan sifat atau keadaan yang dijadikan 

obyek penelitian, dalam hal ini adalah Tiang Rukyah Koordinat yang akan diuji 

tingkat akurasinya. Kemudian untuk menguji tingkat akurasinya dalam 

pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah, penulis menggunakan 

pendekatan komparatif, yaitu membandingkan Tiang Rukyah Koordinat 

                                                           
23

 Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Ibid, hlm. 

188. Lihat juga hlm. 131. 
24

 Interview sering juga disebut dengan wawancara atau kuisoner lisan, adalah sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Suharsimi Arikunto, 

Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Bina Aksara, 1989, hlm. 126. 
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dengan theodolite. Tehnik analisis semacam ini disebut juga analisis 

kualitatif.
25

 

Proses analisis data dimulai dengan pengumpulan buku-buku atau data-

data yang berkaitan dengan instrumen atau alat untuk rukyatulhilal, termasuk 

Tiang Rukyah Koordinat dan buku-buku yang membahas tentang awal bulan 

Kamariah. Kemudian melakukan interview untuk mengetahui mengenai 

biografi Mahfued Rifa‟i dan Tiang Rukyah Koordinat. Kemudian menganalisis 

konsep dari Tiang Rukyah Koordinat dalam pelaksanaan rukyatulhilal awal 

bulan Kamariah. 

Selanjutnya penulis melakukan metode komparatif untuk melakukan uji 

akurasi dan evaluasi terhadap Tiang Rukyah Koordinat dalam pelaksanaan 

rukyatulhilal awal bulan Kamariah. Metode komparatif yang penulis gunakan 

adalah mengkomparisakan antara Tiang Rukyah Koordinat dengan alat lain, 

dalam hal ini adalah theodolite dengan tipe Nikon NE-202. Penggunaan 

theodolite tersebut sebagai pembanding, karena beberapa alasan. Pertama, 

karena sejauh ini salah satu alat optik yang banyak digunakan dalam 

pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah adalah theodolite. Kedua, 

karena theodolite Nikon NE-202 ini dinilai memiliki akurasi pembesaran 

teropong mencapai 30 kali, selain itu akurasi perhitungan sudut yang 

ditampilkan pada display mencapai 5”. Dari kondisi theodolite Nikon NE-202 

yang demikian, maka pengamatan suatu benda pada teropong theodolite akan 

fokus pada posisi benda yang akan diamati. Dengan alasan tersebut penulis 

akan mengkomparasikan theodolite Nikon NE-202 dengan Tiang Rukyah 

koordinat, untuk mengukur sejauh mana akurasi dari Tiang Rukyah Koordinat 

akan fokus pada posisi benda yang akan diamati. 

Kemudian yang terakhir, penulis akan menyusun data-data yang telah 

dianalisis menjadi sebuah jawaban permasalahan yang penulis teliti, untuk 

tercapainya tujuan penelitian ini. 

 

 

 

                                                           
25

 Analisis kualitatif pada dasarnya mempergunakan pemikiran logis, analisis dengan logika, 

induksi, deduksi, analogi, komparasi dan sejenisnya. Lihat Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana 

Penelitian, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995, hlm. 95. 
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F. Sistematika Penulisan 

Dalam sistematika penulisan, secara garis besar penulis akan menyusun 

penelitian ini menjadi lima bab. Di dalam setiap babnya terdapat sub-sub 

pembahasan. Penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Bab pertama menjelaskan tentang pendahuluan. Dalam bab ini meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelititan, telaah pustaka, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. 

Bab kedua menjelaskan tentang tinjauan umum penentuan awal bulan 

Kamariah. Dalam bab ini meliputi metode penentuan awal bulan Kamariah, dasar 

hukum awal bulan Kamariah, alat- alat hisab dan rukyat, serta teknik pelaksanaan 

rukytulhilal awal bulan Kamariah. 

Bab ketiga menjelaskan tentang alat Tiang Rukyah Koordinat dalam 

pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah. Dalam bab ini meliputi bagaimana 

konsep dan aplikasi dari Tiang Rukyah Koordinat dalam pelaksanaan rukyatulhilal 

awal bulan Kamariyah. Dalam bab ini juga diuraikan biografi dari pembuat Tiang 

Rukyah Koordinat. 

Bab keempat menjelaskan tentang analisis terhadap Tiang Rukyah Koordinat. 

Dalam bab ini meliputi analisis konsep dan aplikasi dari Tiang Rukyah Koordinat. 

Serta menganalisis tentang tingkat akurasi Tiang Rukyah Koordinat dalam 

pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah ketika dibandingkan dengan 

theodolite Nikon NE-202. Selain itu juga dijelaskan tentang kelebihan dan 

kekurangan dari Tiang Rukyah Koordinat. 

Bab kelima menjelaskan penutup. Dalam bab ini merupakan bab penutup dari 

penelitian yang meliputi kesimpulan, saran dan penutup. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM METODE PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH 

A. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah 

Hisab dan rukyat adalah dua metode penentuan awal bulan dalam Islam yang 

hasilnya dikenal dengan sebutan kalender Hijriah atau kalender Kamariah. Disebut 

kalender Hijriah karena bilangan tahunnya dimulai saat terjadinya Hijrah Nabi 

Muhammad SAW dari Makkah ke Madinah.
1
 Sedangkan disebut kalender Kamariah 

karena merupakan kalender yang menggunakan sistem pergerakan Bulan (Lunar 

System), artinya perjalanan Bulan ketika mengorbit Bumi (berevolusi terhadap 

Bumi). Revolusi Bulan mengelilingi Bumi tersebut berbentuk elips. Kecepatan 

Rotasi Bulan tidak sama, terkadang ditempuh selama 30 hari dan 29 hari. Namun 

total rotasi Bulan mengelilingi Bumi adalah 354 hari 48 menit 34 detik.
2
 

Sampai saat ini umat Islam (khususnya di Indonesia) sering berbeda pendapat 

dalam menentukan awal bulan Kamariah. Perbedaan tersebut mengakibatkan 

perbedaan dalam melaksanakan ritual keislaman. Perbedaan yang seringkali terjadi 

adalah dalam menentukan awal dan akhir Ramadan atau perayaan Idulfitri dan 

perayaan Iduladha. Jika kita melakukan penelitian lebih mendalam tentang latar 

belakang terjadinya perbedaan tersebut tampak disebabkan oleh adanya perbedaan 

konsep, praktek serta acuan atau pedoman yang dipakai dalam penentuan awal bulan 

Kamariah. Secara umum terdapat dua metode dalam penentuan awal bulan 

Kamariah, yaitu hisab dan rukyat. 

1. Hisab 

Seacara etimologi, kata hisab berasal dari bahasa Arab  ٝحعة –حعة  -

.yang berarti menghitiung حعاتا
3
 Dalam bahasa Inggris kata ini disebut 

                                                           
1
 Slamet Hambali, Alamanak Sepanjang Masa, Semarang : Program Pascasarjana IAIN 

Walisongo, 2011, hlm. 13-14. Lihat juga hlm. 57. 
2
 Ibid. Dalam setahun bulan Kamariah terdapat 12 bulan. Sebagaimana firman Allah dalam al-

Qur‟an surah at-Taubah ayat 36: 

                                           

3
 Attabik Ali Ahmad Zuhdi Mudhor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, Yogyakarta: Multi 

Karya Grafika, t.t, hlm. 762. Lihat juga Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawir Arab-Indonesia, 

Yogyakarta: Unit Pengadaan Buku-buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren Al-Munawwir, 1984, hlm. 

281. 
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arithmatic yaitu ilmu pengetahuan yang membahas seluk beluk yang 

berhubungan dengan perhitungan.
4
 

Dalam al-Qur‟an kata hisab sering kali dijumpai untuk menjelaskan 

hari perhitungan (yaum al-hisâb). Setidaknya terdapat 37 kali kata hisab 

diulang-ulang, yang semuanya berarti perhitungan dan tidak memiliki 

ambiguitas pada maknanya.
5
 

Salah satu contoh kata hisab dalam al-Qur‟an yang bermakna 

perhitungan adalah surah Yunus ayat 5: 

                   

                          

 

Artinya: Dia-lah yang menjadikan Matahari bersinar dan Bulan bercahaya 

dan ditetapkan-Nya tempat-tempat bagi perjalanan Bulan itu, agar 

kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah 

tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 

menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 

mengetahui.
6
 

Adapun secara terminologi, dalam literatur-literatur klasik ilmu hisab 

sering disebut juga dengan ilmu falak, miqat, rasd dan hai‟ah, bahkan sering 

pula disamakan dengan astronomi
7
, yaitu suatu ilmu pengetahuan yang 

membahas tentang seluk beluk perhitungan, yang mempelajari secara 

mendalam tentang lintasan benda-benda langit seperti Matahari, Bulan, 

Bintang dan benda-benda langit lainnya dengan tujuan untuk mengetahui 

kedudukan dan posisi benda-benda langit yang lain.
8
 

                                                           
4
 John M. Echols, Kamus Inggris-Indonesia, Jakarta: PT. Gramedia, 2003, hlm. 37. 

5
 Selengkapnya kata hisab tersebut terdapat dalam surah (al-Baqarah: 202, 212 ), (al-Imrân: 19, 

27, 37, 199), (al-Mâidah: 4), (al-An‟âm: 52, 69), (Yûnus: 5), (ar-Ra‟d: 18, 21, 40, 41), (Ibrâhîm: 41, 51), 

(al-Isra‟: 12), (al-Anbiyâ‟: 1), (al-Mu‟minûn: 117), (an-Nûr: 38, 39), (asy-Syu‟arâ: 113), (Shâd: 16, 26, 39, 

53), (az-Zumar: 10), (al-Mu‟min: 17, 27, 40), (at-Thalâq: 8), (al-Hâqqah: 20, 26), (an-Naba‟: 27, 36), (al-

Insyiqâq: 8), (al-Ghâsyiyah : 26). Tono Saksono, Mengompromikan Rukyat & Hisab, Jakarta: PT. Amythas 

Publika, 2007, hlm. 120. 
6
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, Surabaya: Duta Ilmu, 

2002, hlm. 279-280. 
7
 Susiknan Azhari, Ilmu Falak, Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern, Yogyakarta: 

Suara Muhammadiyah, Cetakan II, 2007, hlm. 3. Lihat juga Slamet Hambali, Ilmu Falak 1, Semarang: 

Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo Semarang, 2011, hlm. 1-5. 
8
 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyah, Cetakan II, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, hlm. 

66. 
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Akan tetapi pada studi ilmu falak, hisab ini meliputi perhitungan 

benda-benda langit yang kemudian dikaitkan dengan persoalan ibadah. Pada 

dasarnya ilmu hisab pokok bahasannya antara lain:
9
 

1. Hisab awal bulan Kamariah 

2. Hisab waktu shalat dan imsakiyah 

3. Hisab arah kiblat 

4. Hisab gerhana Matahari dan Bulan. 

Adapun hisab yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah 

metode untuk mengetahui posisi hilal dalam menentukan awal bulan 

Kamariah. 

Dalam perkembangannya, hisab ini terbagi menjadi beberapa bagian. 

Sehingga dikenal dengan hisab urfi dan hisab hakiki. Hisab urfi adalah sistem 

perhitungan kalender yang didasarkan pada peredaran rata-rata Bulan mengelilingi 

Bumi dan ditetapkan secara konvensional. Menurut sistem ini umur bulan Syakban 

dan Ramadan adalah tetap, yaitu 29 hari untuk Syakban dan 30 hari untuk 

Ramadan.
10

 Dalam hisab ini Bulan mengelilingi Bumi selama 354 11/30 hari. 

Perhitungan tersebut dilakukan dengan memperhatikan:
 11 

a) Kalender Kamariah akan berulang dengan siklus 30 tahunan 

b) Umur bulan Kamariah adalah 29 dan 30 hari secara bergantian, kecuali pada 

bulan Zulhijah yang bertepatan dengan tahun kabisat, umur bulan ditambah 

1 hari menjadi 30 hari. Tahun kabisatnya sendiri jatuh pada tahun ke 

2,5,7,10,13,15,18,21,24,26 dan 29. Jadi dalam siklus 30 tahun akan terdapat 

11 tahun kabisat dan 19 tahun basitah 

c) Cara menentukan tahun kabisat dilakukan dengan: angka tahun dibagi 30. 

Jika sisanya adalah angka-angka seperti di atas 2,5,7,10,13,15,18,21,24,26 

dan 29, maka tahun tersebut adalah tahun kabisat. 

Sedangkan hisab hakiki adalah sistem hisab yang didasarkan pada peredaran 

Bulan dan Bumi yang sebenarnya. Menurut sistem ini umur bulan tidaklah konstan 

dan tidak beraturan, melainkan bergantung posisi hilal setiap awal bulan. Artinya 

bisa saja umur Bulan berturut-turut 29 hari atau 30 hari.
12

 Sistem hisab hakiki ini 

juga diklasifikasikan menjadi tiga: 

a) Hisab hakiki taqribi 

Hisab hakiki taqribi merupakan kelompok hisab yang menggunakan 

data Bulan dan Matahari berdasarkan data Bulan dan Matahari yang telah 

                                                           
9
 Slamet Hambali, IlmuFalak 1, Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisong, 2011, hlm. 5. 

10
 Azhari, Ensiklopedi ...,  hlm. 66. 

11
 Saksono, Mengompromikan ..., hlm. 143. 

12
 Azhari, Ensiklopedi ..., hlm. 78. 
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disusun oleh Ulugh Beik
13

 dengan perhitungan yang sangat sederhana. 

Hisab ini dilakukan hanya dengan cara penambahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian. Contoh kitab yang menggunakan sistem ini 

antara lain: Sullam al-Naiyirain oleh Muhammad Mansur al-Batawi, 

Tadzkirah al-Ikhwan oleh Abu Hamdan Semarang, Fathu al-Rauf al-

Manan karya Abu Hamdan dan Abdul Jalil bin Abdul Hamid Kudus, 

Risalah al-Qamarain karya Nawawi Muhammad Yunus Kediri, Qawaid al-

Falakiyah karya Abdul Fattah al-Sayyid al-Falakiy, al-Syams wa al-Qamar 

karya Anwar Khatir Malang, Jadawil al-Falakiyah oleh Qushairi Pasuruan, 

Syams al-Hilal oleh Noor Ahmad SS Jepara, Risalah al-Falakiyah oleh 

Ramli Hasan Gresik dan Risalah Hisabiyah oleh Hasan Basri Gresik.
 14 

b) Hisab hakiki tahqiqi 

Hisab hakiki tahqiqi merupakan metode yang dicangkok dari kitab 

al-Mathla‟ al-Said Rusd al-Jadid karya Husain Zaid al-Misra yang berakar 

dari sistem astronomi serta matematika modern yang asalnya dari sistem 

hisab astronom-astronom Muslim tempo dulu dan telah dikembangkan oleh 

astronom-astronom modern (barat) berdasarkan penelitian baru. Sistem ini 

mempergunakan tabel-tabel yang sudah dikoreksi dan perhitungan yang 

relatif lebih rumit dari pada kelompok hisab hakiki taqribi serta memakai 

ilmu ukur segiti bola (spherical trigonometry). Contoh kitab yang 

menggunakan sistem ini antara lain al-Manahij al-Hamidiyah oleh Abdul 

Hamid Mursyi Ghaisul Falaky al-Syafi‟i, Muntaha Nataij al-Aqwal oleh 

Muhammad Hasan Asyari Pasuruan, al-Khulashah al-Wafiyah oleh Zubaer 

Umar Jailany Salatiga, Badi‟at al-Mitsal oleh Muhammad Ma‟shum bin 

Aly Jombang, Hisab Haqiqi oleh Wardan Dipaningrat Yogyakarta, Nur al-

Anwar oleh Noor Ahmad SS Jepara, Ittifaqu al-Dzati al-Bain oleh 

Muhammad Zubaer Abdul Salam Gresik.
 15 

c) Hisab hakiki kontemporer 

Hisab hakiki kontemporer merupakan kelompok metode hisab yang 

menggunakan hasil penelitian terakhir dan menggunakan matematika yang 

telah dikembangkan. Metodenya sama dengan hisab hakiki tahqiqi hanya 

                                                           
13

 Ada beberapa redaksi yang menyebutnya Ulugh Bek dan Ulugh Beg. Nama lengkapnya adalah 

Muhammad Taragai Ulugh Beik atau dikenal dengan Tamerlane. Lahir di Soltamiya pada 1394 H dan 

meninggal pada 1449 M di Samarkand, Uzbekistan. Ulugh Beik merupakan matematikawan dan ahli falak, 

dikenal sebagai pendiri observatorium dan pendukung pengembangan astronomi. Azhhari, Ensiklopedi ..., 

hlm. 223. 
14

 Ahmad Izzuddin, Fiqih Hisab Rukyah, Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007, hlm. 7. 
15

 Ibid, hlm. 8. 
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saja sistem koreksinya lebih teliti dan kompleks sesuai dengan kemajuan 

sains dan teknologi. Rumus-rumusnya lebih disederhanakan sehingga 

untuk menghitungnya dapat digunakan kalkulator atau personal komputer. 

Contoh yang termasuk dalam kelompok ini antara lain New Comb oleh 

Bidron Hadi, dkk dari Yogyakarta, Almanak Nautika yang dikeluarkan oleh 

TNI AL Dinas Hidro Oseanografi, Jakarta dan diterbitkan setiap tahun oleh 

Her Majesty‟s Nautical Almanac Office, Royal Greenwich Observatory, 

Cambridge, London, Astronomical Tables Sun, Moon and Planets oleh 

Jean Meeus Belgia, Islamic calender oleh Muhammad Ilyas Malaysia, 

Ephemeris Hisab dan Rukyah oleh Badan Hisab Rukyah Departemen 

Agama Republik Indonesia.
 16

 

2. Rukyat 

Secara etimologi, kata rukyat terkadang disebut juga rukyatulhilal 

yang terbentuk dari dua kata, yaitu rukyat dan hilal. Kata rukyat berasal dari 

kata سأٙ  - ٞسٙ - سإٞح, yang berarti melihat, mengerti, menyangka, menduga, 

mengira17. Dalam Astronomi, rukyat dekenal dengan istilah observasi.
18

 

Transliterasi kata rukyat menjadi observasi tidak terlepas dari kesamaan arti 

dari pekerjaan yang dilakukan, yaitu melihat atau mengamati. Observasi 

sendiri diambil dari bahasa Inggris observation yang artinya pengamatan.
19

 

Dalam buku Pedoman Teknik Rukyat yang diterbitkan oleh 

Departemen Agama Republik Indonesia disebutkan bahwa ra‟a (ٙسأ) 

memiliki beberapa masdar, yaitu ru‟yan ( ياإر ) dan ru‟yatan (سإٞح). Ru‟yan 

berarti “mimpi” (  sedangkan ru‟yatan berarti “melihat dengan ,(ما تراه في المنام

mata atau dengan akal atau dengan hati” ( 20.(نظر بالعين او بالعقل او بالقلب
 Dari 

pemahan tersebut, kemudian ada sebagian Ulama berpendapat bahwa rukyat 

bukan hanya dimaknai rukyat dengan mata telanjang saja, akan tetapi 

memaknainya dengan menghisab dan tidak dengan rukyat secara faktual saja. 

Sedangkan hilal berasal dari kata ٕلاه, yang berarti Bulan sabit.
21

 

Dalam bahasa Inggris disebut Crescent, yaitu Bulan sabit yang nampak pada 

beberapa saat sesudah ijtimak. Ada tingkat-tingkat penamaan orang Arab 

                                                           
16

 Ibid. 
17

 Munawir, Kamus ..., hlm. 495. 
18

 Azhari, Ensiklopedi ..., hlm. 130. 
19

 M. Echols, Kamus ,... hlm. 394. 
20

 Departemen Agama Republik Indoensia, Pedoman Tehnik Rukyat, 1994, hlm. 1. 
21

 Husin Al-Habsyi, Kamus Al-Kautsar, Bangil: Yayasan Pesantren Islam, 1977, hlm. 513. 
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untuk Bulan (1) Hilal, sebutan Bulan yang tanpak seperti sabit, antara tanggal 

satu sampai menjelang terjadinya rupa semu Bulan pada terbit awal (2) Badr, 

sebutan Bulan purnama dan (3) Qamr, sebutan bagi Bulan pada setiap 

keadaan.
22

 

Secara terminologi, rukyatulhilal mengalami berbagai perkembangan 

sesuai dengan fungsi dan kepentingan penggunaannya. Semula rukyatulhilal 

didefinisikan usaha melihat hilal pada saat Matahari terbenam pada akhir 

Syakban atau Ramadan dalam rangka menentukan awal bulan Kamariah 

berikutnya. Jika pada saat Matahari terbenam tersebut hilal dapat dilihat maka 

malam itu dan keesokan harinya merupakan tanggal satu bulan baru, 

sedangkan jika hilal tidak tampak maka malam itu dan keesokan harinya 

merupakan tanggal 30 bulan yang sedang berlangsung, atau dengan kata lain, 

bulan yang sedang berlangsung diistikmalkan (disempurnakan) menjadi tiga 

puluh hari.
23

 

Pengertian tersebut didasarkan kepada hadis Nabi Muhammad SAW. 

 خظَع: قاه . حدثْا أتٜ حدثْا شعثح عِ ٍحَد تِ شٝاد. الله تِ ٍعاذ ٗحدثْاعثٞد

صٍ٘٘ا ىسءٝرٔ  ))قاه زظ٘ه الله صيٚ الله عيٞٔ ٗظيٌ : أتإٞسزج زضٜ الله عْٔ ٝق٘ه

 24 هًزٗآ ٍط( (غَٜ عيٞنٌ اىشٖس فعدٗا ثلا ثِٞ  ٗأفطسٗا ىسءٝرٔ فاءُ

Artinya: Dan, Ubaidullah bin Mu‟adz menceritakan kepada kami, ayahku 

menceritakan kepada kami, Su‟ban menceritakan kepada kami, dari 

Muhammad bin Ziyad, dia berkata: aku telah mendengar Abu 

Hurairah Radhiyallaahu „anhu berkata, Rasulullah Shallallaahu 

„alaihi wa Sallam telah bersabda, “Berpuasalah kalian karena 

melihat hilal dan berbukalah karena juga telah melihatnya! Jika 

terjadi mendung, maka sempurnakanlah hitungannya sebanyak tiga 

puluh hari!”.
25

 

Pengertian seperti di atas menunjukkan bahwa rukyatulhilal hanya 

dilakukan pada akhir bulan Syakban dalam rangka menentukan awal bulan 

Ramadan dan pada akhir bulan Ramadan dalam rangka menentukan awal 

bulan Syawal.
26

 

                                                           
22

 Azhari, Ensiklopedi ..., hlm. 64. 
23

 Departemen Agama Republik Indoensia, Pedoman ....,  hlm. 1-2. 
24

 Imam Muslim bin Al-Hajjah Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Beirut Lebanon: Dar al-

Kutub Al-„ilmiyah,  juz 2, t.t, hlm. 762,  hadis ke-19. 
25

 Wawan Djunaedi, Terjemah Syarah Sahih Muslim, Jilid 7, Jakarta: Pustaka Azzam,  2010, hlm. 

573-574. 
26

 Departemen Agama Republik Indonesia, Pedoman .... 
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Dalam perkembangan selanjutnya, rukyatulhilal tersebut tidak hanya 

dilakukan pada akhir Syakban dan Ramadan saja, namun juga pada bulan-

bulan lainnya terutama menjelang awal bulan yang ada kaitannya dengan 

waktu pelaksanaan ibadah atau hari-hari besar Islam, seperti Zulhijah, 

Muharam, Rabiulawal dan Rajab. Bahkan untuk kepentingan pengecekan 

hasil hisab serta melatih ketrampilan pelaksanaan rukyatulhilal yang 

dilakukan setiap awal bulan Kamariah. Sehingga dengan demikian 

pelaksanaan rukyatulhilal tidak hanya dilakukan pada awal Ramadan dan 

Syawal saja namun juga dapat dilakukan pada awal-awal bulan Kamariah 

lainnya.
27

   

Muhyidin Khazin mendefinisikan rukyatulhilal sebagai suatu kegiatan 

atau usaha melihat hilal atau Bulan sabit di langit (ufuk) sebelah barat setelah 

Matahari terbenam menjelang awal bulan baru, khususnya menjelang bulan 

Ramadan, Syawal dan Zulhijah untuk menentukan kapan bulan baru itu 

dimulai.
28

 

Berdasarkan cara pelaksanaannya, rukyatulhilal dapat dibagi dua, 

yaitu rukyat al-hilal bi al-fi‟li dan rukyat al-hilal bi al-„ilmi. Rukyat al-hilal bi 

al-fi‟li yaitu usaha melihat hilal dengan mata telanjang pada saat Matahari 

terbenam tanggal 29 bulan Kamariah. Jika hilal terlihat, maka malam itu dan 

keesokan harinya ditetapkan sebagai tanggal satu bulan baru. Sedangkan jika 

hilal tidak bisa terlihat, maka  tanggal satu bulan baru ditetapkan jatuh pada 

malam hari berikutnya, bilangan hari dari bulan yang sedang berlangsung 

digenapkan menjadi 30 hari (diistikmalkan).
29

 

Rukyatulhilal dengan metode ini hanya bisa dilakukan untuk 

kepentingan ibadah saja, tidak untuk penyusunan kalender. Sebab untuk 

menyusun kalender harus dapat diperhitungkan jauh sebelumnya dan tidak 

tergantung pada terlihatnya hilal saat Matahari terebenam menjelang 

masuknya awal bulan.
30

 

 

 

                                                           
27

 Ibid. 
28

 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik, Yogyakarta: Buana Pustaka, 2008, 

hlm. 173. 
29

 Muchtar Zarkasyi, et al, Pedoman Perhitungan Awal Bulan Qamariyah, Proyek Pembinaan 

Administrasi Hukum dan Peradilan Agama, t.t, hlm. 7. 
30

 Ibid. 
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Dari metode ini dapat dikategorikan sebagai berikut: 

a. Rukyat al-hilal bi al-„aini 

Rukyat al-hilal bi al-„aini adalah metode rukyatulhilal di mana 

perukyat melakukan pengamatan secara langsung menggunakan mata 

telanjang tanpa dibantu oleh alat apapun. Rukyatulhilal seperti ini adalah 

sistem penentuan awal bulan Kamariah yang dipraktekkan oleh 

Rasulullahh SAW dan para sahabat sebab keterbatasan alat pada masa 

itu, terutama dalam menentukan awal dan akhir Ramadan.
31

  

b. Rukyat al-hilal bi al-alat 

Rukyat al-hilal bi al-alat adalah metode rukyatulhilal di mana 

perukyat melakukan pengamatan dengan menggunakan alat yang 

berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan rukyatulhilal, yang mampu 

memperjelas penampakan hilal. Alat tersebut biasanya berupa gawang 

lokasi, teleskop, binokuler, maupun theodolite. 

Seadangkan rukyat al-hilal bi al -„ilmi yaitu usaha melihat hilal 

dengan ilmu. Pada kelompok ini rukyat tidak hanya diartikan melihat dengan 

mata secara faktual saja, akan tetapi memaknai rukyat dengan akal atau 

dengan hati. Dari pemahan tersebut, rukyat al-hilal bi al -„ilmi diartikan 

dengan hisab. Hisab yang dimkasud sebagaimana disebutkan sebelumnya. 

B. Dasar-Dasar Hukum Penentuan Awal Bulan Kamariah 

1. Dasar hukum dari al-Qur‟an 

a. Surah al-Baqarah ayat 185 

                     

                         

                       

                  

Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 

yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk 

bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 

pembeda (antara yang hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa 

                                                           
31

 Ibid. 
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di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka 

hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau 

dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya 

berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari 

yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan 

bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-

Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.
32

 

b. Surah al-Baqarah ayat 189 

                          

                               

       

Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan 

sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) 

haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari 

belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang 

bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.
33

 

c. Surah Yûnus ayat 5 

                    

                          

     

Artinya: Dia-lah yang menjadikan Matahari bersinar dan Bulan bercahaya 

dan ditetapkan-Nya tempat-tempat bagi perjalanan Bulan itu, supaya 

kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah 

tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 

menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 

mengetahui.
34

 

 

 

 

 

                                                           
32

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an ..., hlm. 36. 

33
 Ibid, hlm. 437. 

34
 Ibid. hlm.  279-280. 
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d. Surah Yâsin ayat 39-40 

                            

                           

Artinya: Dan telah Kami tetapkan bagi Bulan tempat-tempat, sehingga (setelah 

Dia sampai ke tempat yang terakhir) kembalilah Dia sebagai bentuk 

tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi Matahari mendapatkan 

Bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. dan masing-

masing beredar pada garis edarnya.
35

 

2. Dasar hukum dari hadis 

a. Hadis riwayat dari Muslim 

 أتإٞسزج خظَع: قاه . حدثْا أتٜ حدثْا شعثح عِ ٍحَد تِ شٝاد. الله تِ ٍعاذ ٗحدثْاعثٞد

صٍ٘٘ا ىسءٝرٔ ٗأفطسٗا  ))قاه زظ٘ه الله صيٚ الله عيٞٔ ٗظيٌ : زضٜ الله عْٔ ٝق٘ه

 36((غَٜ عيٞنٌ اىشٖس فعدٗا ثلا ثِٞ  فاءُ. ىسءٝرٔ

Artinya: Dan, Ubaidullah bin Mu‟adz menceritakan kepada kami, ayahku 

menceritakan kepada kami, Su‟ban menceritakan kepada kami, dari 

Muhammad bin Ziyad, dia berkata: aku telah mendengar Abu 

Hurairah Radhiyallaahu „anhu berkata, Rasulullah Shallallaahu 

„alaihi wa Sallam telah bersabda, “Berpuasalah kalian karena 

melihat hilal dan berbukalah karena juga telah melihatnya! Jika 

terjadi mendung, maka sempurnakanlah hitungannya sebanyak tiga 

puluh hari!”.
37

 

حدثْا ٝحٜ تِ ٝحٜ أخثسّا ئتسإٌٞ تِ ظعد عِ ئتِ شٖا ب عِ ظعٞد تِ اىَعٞة عِ أتٜ 

ئذا زأٝرٌ اىٖلاه ): قاه زظ٘ ه الله صيٚ الله عيٞٔ ٗظيٌ : ٕسٝسج زضٜ الله عْٔ قاه 

 38(فصٍ٘٘ا ٗئذا زأٝرَ٘ٓ فأفطسٗا فاُ غٌ عيٞنٌ فصٍ٘٘ا ثلاثِٞ ٍٝ٘ا

Artinya: Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa‟id 

mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Sa‟id bin Al-

Musayyab, dari Abu Hurrairah radhiyallaahu „anhu, dia berkata: 

Rasulullah shallaahu „alaihi wa sallam bersabda, “apabila kalian 

melihat hilal, maka berpuasalah!, dan apabila menyaksikannya 

kembali, maka berbukalah! Apabila terjadi mendung maka 

berpuasalah sebanyak tiga puluh hari!”
39
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b. Hadis riwayat dari Ibnu Majah 

حدثْا أت٘اٍسٗاُ ٍحَد تِ عثَاُ اىعثَاّٜ حدثْا ئتسٌٕٞ تِ ظعد عِ شٕسٛ عِ ظاىٌ تِ 

 ئذا زأٝرٌ اىٖلاه فصٍ٘٘ا  زظ٘ ه الله صيٚ الله عيٞٔ ٗظيٌعثدالله عِ ئتِ عَس قاه قاه

ٗئذا زأٝرَ٘ا فأفطسٗا فاُ غٌ عيٞنٌ فأقدزٗاىٔ
40

 

Artinya: Abu Marwan Muhammad ibnu Utsman al-Utsmani menceritakan 

kepada kami, Ibrahim ibnu Sa‟id menceritakan kepada kami, dari 

Zuhri, dari Salim ibnu Abdullah, dari ibnu Umar berkata, Rasulullah 

shallaahu „alaihi wa sallam bersabda, “apabila kalian melihat hilal 

maka berpuasalah, dan melihatnya kembalai maka berbukalah, jika 

terjadi mendung maka kadarkanlah” 

c. Hadis riwayat dari Turmudzi 

حدثْا قرٞثح حدثْا أت٘الاح٘ص عِ ظَاك تِ حسب عِ عنسٍح عِ ئتِ عثاض قاه قاه 

 لا ذصٍ٘٘ا قثو زٍضاُ صٍ٘٘ا ىسؤٝرٔ ٗأفطسٗا ىسؤٝرٔ زظ٘ ه الله صيٚ الله عيٞٔ ٗظيٌ

فاُ حاىد دّٗٔ غٞاٝح فأمَي٘ا ثلاثِٞ ٍٝ٘ا
41

 

Artinya: Qutaibah menceritakan kepada kami, Abu al-Ahwash menceritakan 

kepada kami, dari Simak ibn Harb, dari Ikrimah, dari Ibn Abbas 

berkata, Rasulullah shallaahu „alaihi wa sallam bersabda “janganlah 

kalian berpuasa sehari sebelum Ramadan dan mulailah berpuasa 

karena melihat hilal dan berbukalah karena melihat hilal, maka jika 

cuaca mendung maka genapkanlah tiga puluh hari. 

3. Ijtihad 

Beberapa ijtihad fuqaha‟ dalam mentukakan awal Ramadan dan Syawal 

berpendapat sebagai berikut:
 42

 

1. Hanafiyah berpendapat bahwa jika keadaan langit cerah, maka awal 

Ramadan atau hari rayanya perlu ditetapkan dengan rukyah, adapun 

teknisnya diserahkan kepada kebijaksanaan pemimpin (imam). Bagi 

yang melihat hilal diharuskan untuk bersaksi dengan berkata: “aku 

bersaksi”. Namun jika keadaan langit tidak cerah karena terselimuti 

awan atau kabut, maka imam cukup memegang kesaksian seorang 

muslim yang adil, berakal dan balig. Orang adil adalah orang yang 

kebaikannya lebih banyak dari pada kejelekannya. 
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2. Malikiyah berpendapat bahwa awal Ramadan ditetapkan dengan rukyat 

melalui tiga kesaksian. Pertama, kesaksian yang dilakukan oleh 

kelompok besar. Kedua, kesaksian yang dilakukan oleh dua orang yang 

adil atau lebih. Ketiga, kesaksian yang dilakukan oleh seorang saksi 

yang adil. Untuk menetapkan awal Syawal juga dilakukan dengan tiga 

cara tersebut. 

3. Syafi‟iyah berpendapat bahwa awal Ramadan dan Syawal dapat 

ditetapkan berdasarkan pada kebiasaan masyarakat memegang rukyatnya 

dari seorang yang adil walau identitas pribadinya tidak jelas, baik ketika 

rukyat langit dalam keadaan cerah atau tidak. Dengan syarat yang 

melihatnya itu termasuk orang adil, muslim, balig, berakal, merdeka, 

lelaki dan mengucapkan “aku bersaksi”. Dengan demikian, hilal tidak 

dapat ditetapkan melalui kesaksian orang fasik, anak kecil, orang gila, 

hamba sahaya dan perempuan. Dalil Syafi‟iyah adalah hadis berikut: 

حدثْا ٍحَد تِ ئظَاعٞو حدثْا ٍحَد تِ اىصثاح حدثْا أتٜ ث٘ز عِ ظَاك عِ 

ئّٜ : جاء أعستٜ ئىٚ اىْثٜ صيٚ الله عيٞٔ ٗظيٌ فقاه: عنسٍح عِ ئتِ عثاض قاه

. ّعٌ: أذشٖد أُ ٍحَد زظ٘ه الله؟ قاه: أذشٖد أُ لااىٔ ئلا الله؟ : قاه. زأٝد اىٖلاه

اىرسٍرٛ زٗآ .فقاه ٝاتلاه أذُ فٚ اىْاض أُ ٝصٍ٘٘ا غدا
43
 

Artinya: Muhammad bin Ismail bercerita kepada kami, Muhammad bin 

Shabah bercerita kepada kami, Abi Tsauri bercerita kepada 

kami dari Simak dari Ikrimah dari Ibnu Abbas berkata: 

Seorang Arab datang kepada Rasulullah SAW, dia berkata: 

Aku melihat hilal bulan Ramadan. Rasulullah bertanya: 

Apakah kau bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah? (beliau 

bertanya lagi) Apakah kau bersaksi bahwa Muhammad adalah 

utusan Allah?. Dia menjawab: Iya. Kemudian beliau bersabda: 

Wahai Bilal, beritahulah orang-orang agar mereka berpuasa 

esok hari. 

4. Hanabilah berpendapat bahwa awal Ramadan ditetapkan karena 

terlihatnya hilal, baik laki-laki maupun perempuan, baik orang yang 

merdeka maupun hamba sahaya, meskipun yang melihat tanpa 

mengucapkan kesaksian “saya bersaksi bahwa saya benar melihat hilal”. 

Jadi dari keempat mazhab tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 

penetapan awal bulan Kamariah, khususnya Ramadan dan Syawal adalah dengan 
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rukyat dan apabila hilal tidak terlihat karena mendung maka diistikmalkan. 

Namun yang menjadi perbedaan dari keempat mazhab tersebut adalah 

keberlakuan hasil dari rukyat itu sendiri. Pertama, Hanifiyah, Malikiyah dan 

Hanabilah berpendapat bahwa jika hilal terlihat pada suatu tempat, maka seluruh 

Muslim wajib berpuasa baik yang dekat ataupun yang jauh. Kedua, Syafi‟iyah 

berpendapat bahwa apabila hilal terlihat pada suatu tempat, maka hukumnya 

hanya berlaku pada tenpat terdekat itu saja, tidak bagi yang jauh. Sehingga 

masing-masing tempat dalam penetapan awal Ramadan dan Syawal didasarkan 

pada hasil rukyat di tempat itu sendiri.
44

 

Kelompok pertama yang menyatakan seluruh Muslim harus dalam satu 

kesatuan dalam menentukan awal Ramadan dan Syawal, mendasarkan 

pendapatnya pada keumuman hadis tentang perintah puasa. Hadis yang 

memerintahkan untuk memulai puasa ditujukan untuk seluruh Muslim di seluruh 

dunia. Jika ada kesaksian hilal dapat dilihat  di suatu tempat, maka kesaksian itu 

diberlakukan untuk seluruh Muslim di dunia tanpa membedakan tempat atau 

wilayah.
45

 

Sedangkan kelompok kedua mendasarkan pendapatnya pada hadis 

Kuraib tentang tidak dipakainya keberhasilan rukyat Mu‟awiyah yang ada di 

Syam oleh Ibnu „Abbas yang saat itu berada di Madinah.
46

 

قاه ٝحٜ تِ ٝحٜ أخثسّا ٗقاه الأخسُٗ  )حدثْا ٝحٜ تِ ٝحٜ تِ أٝ٘ب ٗقرٞثح ٗئتِ حجس 

عِ مسٝة أُ أً اىفضو ( ٕٗ٘ ئتِ أتٜ حسٍيح) عِ ٍحَد (حدثْا ئظَاعٞو ٕٗ٘ ئتِ جعفس

ٗاظرٖو عيٜ , فقضٞد حاجرٖا, فقدٍد اىشاً: فقاه, تْد اىحازز تعثرٔ ئىٚ ٍعاٗٝح تاىشاً

زٍضاُ ٗأّا تاىشاً فسأٝد اىٖيلاه ىٞيح اىجَعح ثٌ قدٍد اىَدْٝح فٜ أخس اىشٖس فعأىْٜ 

زأْٝآ ىٞيح : ٍرٚ زأٝرٌ اىٖلاه ؟ فقيد: عثدالله تِ عثاض زضٜ الله عَْٖا ثٌ ذمس اىٖلاه فقاه

ىنْا زأْٝآ ىٞيح : ّعٌ ٗزأٓ اىْاض ٗصاٍ٘ا ٗصاً ٍعاٗٝح فقاه: أّد زأٝرٔ؟ فقيد: اىجَعح فقاه

ٍعاٗٝح ٗصٞأٍ؟  اىعثد فلا ّصاه ّصً٘ حرٚ ّنَو ثلاثِٞ أٗ ّسآ فقيد أٗلا ّنرفٜ تسؤٝح

 هً زٗآ ٍط.لا ٕنرا أٍسّا زظ٘ه الله صيٚ الله عيٞٔ ٗظيٌ : فقاه
47

 

Hadis tersebut memberi pengertian bahwa Ibnu „Abbas yang berada di 

Madinah, tidak menerima hasil rukyat Mu‟awiyah yang berada di Syam kerena 

perbedaan jarak yang jauh antara kedua tempat tersebut. Oleh karena itu setiap 
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negeri harus mengikuti hasil rukyatnya sendiri dan hasil rukyat di negeri tersebut 

tidak berlaku untuk negeri yang lain. 

C. Alat-alat Hisab dan Rukyat 

Seiring perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan secara berangsur alat-alat 

hisab dan rukyat mulai berkembang, mulai dari alat sederhana sampai pada alat yang 

bersentuhan dengan elektronik. Berikut beberapa alat-alat hisab dan rukyat: 

1. Rubu‟ mujayyab 

Rubu‟ mujayyab dalam istilah astronomi disebut dengan Kuadran 

(Quadrant), karena bentuknya seperempat lingkaran. Rubu‟ mujayyab adalah 

suatu alat untuk menghitung fungsi goniometris yang memproyeksikan 

peredaran benda-benda langit pada bidang vertikal.
48

 

Sebelum dikenal daftar logaritma, perhitungan ilmu falak dilakukan 

dengan alat ini. Namun yang banyak digunakan saat ini adalah daftar 

logaritma dan kalkulator.
49

 Karena alat ini memiliki kelemahan pada sudut 

yang tidak mencapai pada satuan detik, data yang ada pada alat ini hanya bisa 

digunakan sampai menit. 

Rubu‟ mujayyab dalam hisab dan rukyat memiliki beberapa fungsi. 

Antara lain sebagai alat bantu penentuan arah kiblat, rukyatulhilal, 

menentukan waktu shalat, menghitung ketinggian benda langit, dan lain 

sebagainya. 

2. Tongkat Istiwa‟ 

Tongkat istiwa‟ adalah tongkat biasa yang ditancapkan tegak lurus 

pada bidang datar di tempat terbuka (sinar Matahari tidak terhalang).
50

 Pada 

zaman dahulu tongkat ini dikenal dengan nama Gnomon. Di Mesir, biasa 

menggunakan Obelisk sebagai pengganti tongkat. Di Indonesia, sampai saat 

ini masih banyak orang yang menggunakan Tongkat Istiwa‟. Misalnya dalam 

mencocokan Waktu Istiwa‟ (Waktu Matahari Pertengahan Setempat atau 

Local Mean Time), untuk menentukan arah mata angin sejati, waktu shalat, 

arah kiblat dan lain sebagainya.
51
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3. Gawang Lokasi 

Gawang lokasi adalah alat sederhana yang digunakan untuk 

menentukan perkiraan posisi hilal dalam pelaksanaan rukyat, alat ini terdiri 

dari dua bagian, yaitu tiang pengincar dan gawang lokasi.
52

 Tiang pengincar 

adalah sebuah tiang tegak terbuat dari besi yang tingginya sekitar satu sampai 

satu setengah meter dan pada puncaknya deberi lubang pengincar. 

Sedangkan gawang lokasi, sebuah tiang tegak terbuat dari besi 

berrongga, semacam pipa. Tiang ini tingginya sama dengan tinggi tiang 

pengincar. Namun di atasnya terdapat dua buah tiang besi yang sudah 

dihubungan dengan berbentuk gawang. Dalam menggunakan alat ini harus 

sudah mempunyai hasil perhitungan tinggi dan azimuth hilal dan pada tempat 

digunakan alat ini harus sudah terdapat arah mata angin sejati.
53

 

4. Alarm Clock 

Alarm Clock adalah sebuah jam yang dapat distel sekehendak 

pengguna untuk mengeluarkan bunyi sebagai tanda pengingat. Dalam 

pelaksanaan rukyat alat ini digunakan ketika hendak melihat Matahari 

terbenam atau terbitnya hilal sampai terbenamnya hilal. Alat ini cukup 

berguna, walaupun bukan merupakan suatu keharusan.
54

 

5. Altimeter 

Altimeter adalah alat pengukur tinggi sautu tempat. Alat ini bersifat 

barometik, artinya pengukuran tinggi tempat didasarkan pada tekanan udara 

tempat tersebut dibandingkan tempat lainnya, misalnya permukaan laut. Oleh 

karena itu pada saat alat ini dipasang, kondisi udara pada tempat yang dicari 

ketinggiannya dengan tempat yang menjadi standar haruslah sama. Kondisi 

udara yang baik untuk setiap tempat sekitar jam 10.00 atau lebih dan tidak 

terlalu sore.
55

 

Jarak antara tempat yang akan dicari ketinggiannya dengan tempat 

yang menjadi standar juga mempengaruhi ketepatan penggunaan alat ini. 

Semakin jauh jarak antara kedua tempat, kemungkinan perbadaan kondisi 

udaranya akan semakin besar. Karena sulitnya menentukan kesamaan kondisi 
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udara tersebut maka hasil dari penggunaan alat ini hanya merupakan estimit 

saja, tidak pasti.
56

 

Namun demikian, penggunaan altimeter dalam menentukan tinggi 

tempat yang ada hubungannya dengan hisab dan rukyat sudah cukup 

memadai. Hal ini disebabkan karena perbedaaan beberapa meter dari tinggi 

suatu tempat tidak akan berpengaruh besar terhadap nilai kerendahan ufuk.
57

 

6. Kompas 

Kompas atau jarum pedoman adalah alat penunjuk arah mata angin. 

Kompas merupakan salah satu alat penting dalam pelaksanaan rukyatulhilal 

dan penentuan arah kiblat untuk membantu menentukan utara sejati (true 

north).
58

 

Dalam menentukan utara sejati harus melakukan koreksi magnetis, 

koreksi ini tidak sama untuk setiap saat dan setiap tempat. Dalam 

menggunakan alat ini, hendaknya dijaga agar terhindar dari pengaruuh 

magnetis benda-benda sekitarnya. Oleh karena itu, kompas yang baik di 

samping harus memiliki gerak yang bebas dan skala azimuth yang teliti, juga 

harus diberi sangkar atau tempat yang menjauhkannya dari pengaruh 

magnetis benda-benda sekitarnya.
59

 

7. Mizwala 

Mizwala atau biasa dikenal Mizwala Qibla Finder merupakan salah 

satu alat bantu dalam penentuan arah kiblat yang dibuat oleh Hendro 

Setyanto.  Alat ini merupakan hasil modifikasi dari tongkat istiwa‟, yang 

sudah dilengkapi gnomon (tongkat berdiri), benang, kompas kecil dan bidang 

lingkaran yang memilki ukuran sudut derajat sebagai acuan untuk nilai dari 

bayang-bayang Matahari pada gnomon.
60

 Karena merupakan hasil modifikasi 

dari tongkat istiwa‟, tentu alat ini juga dapat menentukan arah utara sejati. 

8. Istiwaaini 

Istiwaaini merupakan tasniyah dari kata istiwak yang artinya lurus, 

yaitu sebah tongkat yang berdiri tegak lurus. Alat istiwaaini adalah sebuah 
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alat sederhana yang terdiri dari dua tongkat istiwak, dimana satu tongkat 

berada di titik pusat lingkaran dan satunya lagi berada di titik 0° lingkaran. 

Alat ini didesaign untuk mendapatkan arah kiblat, true north dan sebagainya 

yang akurat dengan biaya murah, walaupun sistem penggunaannya sama 

dengan theodolite yang harganya sangat mahal.
61

 

9. Mesin hitung (Kalkulator) 

Mesin hitung (Kalkulator) adalah suatu alat yang digunakan untuk 

membantu dalam hitung-menghitung. Pada dasarnya mesin hitung ini terbagi 

dua, yaitu mesin hitung bersifat mekanik dan mesin hitung bersifat elektronis. 

Mesin hitung yang bersifat mekanik ini digerakkan dengan per, bukan listrik. 

Mesin hitung ini hanya dapat digunakan dalam masalah penjumlahan, 

pengurungan dan perkalian, pembagian saja. Sehingga alat semacam ini 

kurang membantu untuk hisab dan rukyat.
62

 

Sedangkan mesin hitung yang bersifat elektronis ini digerakkan oleh 

listrik. Disamping berfungsi sebagai penjumlahan, pengurangan dan 

perkalian, pembagian, alat ini juga terdapat fungsi goneometris, logaritma, 

akar, pangkat, dan lain sebagainya yang dapat membantu dalam hisab dan 

rukyat. Alat semacam ini biasanya disebut Scientific Calculator.
63

 

10. Mistar Radial 

Mistar radial adalah alat sederhana untuk mengukur derajat posisi 

suatu benda langit dari posisi yang telah ditentukan. Alat ini terbuat dari 

mistar atau benda lurus lainnya yang diberi skala Milimeter dan Sentimeter. 

Dasar penggunaan alat ini adalah perhitungan 1 radial = 0,0174533. Artinya 

jika seseorang melihat ke arah mistar tersebut dari jarak 50 Cm, maka jarak 

1°= 50 Cm x  0,0174533 = 0,87 Cm.
 
Jika dari jarak 55 Cm, 1° pada Mistar 

Radial = 0,96 Cm. Jika dari jarak 60 Cm, 1° pada Mistar Radial = 1,05 Cm, 

dan seterusnya.
 64

 

Alat ini penting dalam pelaksanaan rukyatulhilal dengan mata 

telanjang. Dengan hanya mempunyai data ketinggian hilal pada saat Matahari 
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terbenam dan selisih azimuth hilal dengan azimuth Matahari, perukyat dapat 

menentukan posisi hilal.
65

 

11. Theodolite 

Theodolite adalah alat yang digunakan untuk menentukan tinggi dan 

azimut suatu benda langit. Alat ini mempunyai dua buah sumbu, yaitu sumbu 

vertikal, untuk melihat skala ketinggian benda langit dan sumbu horizontal 

untuk melihat skala azimutnya. Sehingga teropong yang digunakan untuk 

mengincar benda langit dapat bebas bergerak ke semua arah.
66

  

Dalam pelaksanaan rukyatulhilal, dengan memanfaatkan sumbu 

vertikalnya dapat ditentukan tinggi hilal dengan teropong. Dengan 

memanfaatkan sumbu horizontalnya dapat ditentukan azimuth hilal. Dalam 

menggunakan alat ini sebelumnya harus mengetahui arah utara sejati dengan 

cara membidik benda langit yang paling terang. Jika digunakan pada siang 

hari maka bisa membidik Matahari, jika malam hari maka bisa membidik 

Bulan. Dengan kelebihan tersebut, alat ini banyak digunakan dalam 

pelaksanaan rukyatulhilal. 

12. Teleskop 

Teleskop adalah suatu alat yang mengumpulkan radiasi dari suatu 

objek yang jauh untuk memproduksi gambarnya atau memungkinkan 

radiasinya untuk dianalisis.
67

 

E. Roy dan D. Clarke menyebutkan fungsi teleskop sebagai berikut:
68

 

a. Untuk memungkinkan pengumpulan cahaya yang mencakup area 

yang lebih besar sehingga objek yang samar dapat dideteksi dan 

diukur dengan lebih akurat. 

b. Untuk memungkinkan tercapainya sudut resolusi yang lebih tinggi 

sehingga pengukuran posisi dapat diubahh lebih akurat dan rinci 

sehingga informasi mengenai objek benda langit dapat direkam. 

Sehingga dengan kelebihan tersebut, alat ini banyak digunakan dalam 

pelaksanaan rukyatulhilal atau pengamatan gerhana. 
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13. GPS (Global Positioning System) 

GPS (Global Positioning System) adalah alat ukur koordinat dengan 

menggunakan satelit yang dapat mengetahui posisi lintang, bujur, ketinggian 

tempat, jarak, dan lain-lain.
69

 Dalam hisab dan rukyat alat ini sangat 

dibutuhkan untuk mengetahui nilai koordinat suatu tempat. 

D. Teknik Pelaksanaan Rukyatulhilal Awal Bulan Kamariah 

Sebagaimana dijelaskan di awal bahwa penentuan awal bulan Kamariah 

mempunyai kedudukan yang penting dalam masyarakat Islam di Indonesia. 

Sementara itu di Indonesia berkembang dua macam metode penentuan awal bulan 

Kamariah, yaitu hisab dan rukyat (rukyatulhilal). Untuk pelaksanaan rukyatulhilal di 

Indonesia dilaksanakan secara terorganisasi, yaitu oleh Departemen Agama. 

Kemudian Departemen Agama memberikan instruksi kepada Kepala Kantor Wilayah 

Departemen Agama seluruh Indonesia untuk diteruskan kepada jajaran di bawahnya 

agar melakukan rukyatulhilal di daerah masing-masing bersama dengan Pengadilan 

Agama, Ormas Islam, Pesantren, Lembaga terkait dan masyarakat luas dengan 

koordinasi ada pada Departemen Agama yang bersangkutan. Bagi kelompok-

kelompok masyarakat yang tidak bisa melakukan rukyatulhilal bersama dengan 

Departemen Agama, hendaknya memberitahukan kepada Departemen Agama agar 

pelaksanaan rukyatnya terpantau oleh Departemen Agama.
70

 

Apabila pada saat rukyatulhilal ada yang berhasil mellihat hilal, maka 

melaporkan keberhasilannya kepada Departemen Agama Pusat. Namun, sebelum 

melaporkan yang merasa melihat hilal harus disumpah terlebih dahulu oleh hakim 

agama yang sudah dipersiapkan. Kemudian laporan tersebut disampaikan oleh 

koordinator rukyat kepada Departemen Agama Pusat, bisa melalui telepon maupun 

fax yang sudah disiapkan untuk keperluan tersebut.
71

 

Berikut teknis pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah di lapangan: 

1. Persiapan 

a. Membentuk Tim 

Agar pelaksanaan rukyatulhilal terkooordinasi sebaiknya dibentuk suatu 

tim pelaksana rukyat. Tim ini hendaknya terdiri dari unsur-unsur terkait, 
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misalnya Departemen Agama (sebagai koordinator), Pengadilan Agama, 

Organisasi Masyarakat, ahli hisab, orang yang mempunyai keterampilan 

rukyat, dan lain-lain.
72

 

b. Menentukan Tempat Pelaksanaan Rukyatulhilal 

Setelah tim terbentuk, selanjutnya adalah menentukan tempat pelaksaan 

rukyatulhilal. Dalam menentukan tempat untuk pelaksanaan rukyatulhilal 

hendaknya memimilih tempat yang pandangan mata ke arah barat tidak 

terganggu, sehingga ufuk akan terlihat lurus pada daerah yang mempunyai 

azimuth 240° - 300°.
73

 

c. Menyediakan Data Hisab 

Data hisab ini dipersiapkan oleh ahlli hisab, yaitu dengan melakukan 

perhitungan awal bulan untuk tempat pelaksanaan rukyatulhilal yang telah 

ditentukan oleh tim.
74

 Dalam melakukan hisab hendaknya menggunakan 

sistem hisab hakiki kontemporer yang sistem koreksinya lebih teliti dan kompleks 

sesuai dengan kemajuan sains dan teknologi, serta teruji akurasinya. Misalnya 

dengan sistem Ephemeris Hisab Rukyat. Data-data yang diperlukan antara 

lain: 

- Waktu Matahari terbenam 

- Arah Matahari terbenam 

- Tinggi hilal 

- Azimuth hilal 

- Lama hilal 

- Dan lain-lain yang dianggap penting. 

d. Menyediakan Perlatan dan Perlengkapan Rukyatulhilal 

Dalam menyediakan perlatan dan perlengkapan rukyatulhilal, 

hendaknya tim pelaksana mencatat daftar peralatan dan perlengkapan yang 

dibutuhkan.
75

 Misalnya: 

- Theodolite 

- Gawang lokasi 

- Kompas 

- Penunjuk waktu / Jam 

                                                           
72

  Khazin, Ilmu ..., hlm. 175. 
73

 Badan Hisab & Rukyat Departemen Agama Republik Indonesia, Almanak ..., hlm. 51-52. 
74

 Khazin, Ilmu ..., hlm. 175-176. 
75

 Ibid. 



32 
 

- Tongkat istiwa‟ 

- Benang / tali 

- Alat pengukur / Meteran 

- Waterpass 

- Blanko daftar perukyat 

- Blanko berita acara 

- Saraba komunikasi 

- Sarana transportasi 

- Konsumsi 

- Dan lain-lain 

2. Pelaksanaan 

Setelah tim pelaksana tiba di lokasi yang telah ditentukan, sekitar sejam 

sebelum Matahari terbenam selanjutnya yang segera dilakukan adalah melokalisir 

arah hilal dengan peralatan yang sudah disiapkan.
76

 Hal-hal yang dilakukan antara 

lain: 

a. Menepatkan Jam 

Menepatkan jam sebaiknya dilakukan paling tidak 3 atau 2 hari 

sebelumnya. Menepatkan jam dilakukan dari Radio Republik Indonesia (RRI) 

yang setiap waktu tertentu (jam 07.00 WIB atau 19.00 WIB) menyiarkan 

waktu yang bersumber dari Badan Meteorologi dan Geofisika. Tanda waktu 

terdiri dari 6 kali nada tit, dan tit terakhir tepat menunjukkan waktunya. 

Menepatkan jam ini sebagai acuan untuk menyatakan waktu pada saat 

Matahari terbenam dan pada saat melihat hilal.
77

 

b. Menyatakan Cuaca 

Menyatakan cuaca sebelum Matahari terbenam penting sekali untuk 

mendapatkan gambaran umum mengenai cuaca pada saat pelaksanaan 

rukyatulhilal. Hal ini bisa dilakukan dengan langkah berikut: Pertama, periksa 

ufuk barat di sekitar perkiraan terbenamnya Matahari dan terbitnya hilal. 

Kedua, menyatakan keadaan cuaca menurut tingkatannya, tingkat 1 apabila 

pada ufuk barat itu bersih dari awan dan birunya langit dapat terlihat jernih 

sampai ke ufuk. Tingkat 2 apabila pada ufuk barat terdapat awan tipis yang 
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tidak merata dan langit di atas ufuk terlihat keputih-putihan atau kemerah-

merahan. Tingkat 3 apabila pada ufuk barat awan tipis yang merata di 

sepanjang ufuk barat atau awan tebal sehiggaa langit tidak berwarna biru 

lagi.
78

 

c. Menyiapkan Peralatan 

Untuk melokalisir hilal tim pelaksana segera menyiapkan peralatan. 

Misalnya dengan Gawang Lokasi atau Theodolite atau perlatan lain. Dengan 

demikian, posisi hilal saat Matahari terbenam sudah terlokalisir. 

d. Menentukan Arah Mata Angin 

Ada hal yang perlu diperhatikan oleh perukyat ketika menggunakan 

peralatan rukyat seperti gawang lokasi atau theodolite atau peralatan lain, 

yaitu arah utara sejati. Arah utara sejati berguna ketika menentukan nilai 

azimuth hilal. Arah utara sejati atau disebut juga true north adalah arah utara 

geografis, yaitu utara yang berimpit dengan garis meridian, dan menunjuk ke 

kutub utara geografik yang dilalui sumbu Bumi.
79

 Menentukan arah utara 

sejati dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti melihat rasi bintang, 

memanfaatkan bayang-bayang Matahari, menggunakan peralatan seperti 

theodolite atau kompas. Berikut penjelasan mengenai penentuan arah utara 

sejati: 

(a) Melihat rasi bintang 

Rasi bintang ialah sekumpulan bintang yang berada di suatu 

kawasan langit serta mempunyai bentuk yang hampir sama, dan kelihatan 

berdekatan antara sutu sama lain. Langit dibagi menjadi delapan puluh 

delapan kawasan rasi bintang. Bintang-bintang yang berada di suatu 

kawasan yang sama adalah dalam satu rasi.
80

 

Salah satu di antara rasi bintang yang dapat menunjukkan arah 

utara adalah rasi bintang ursa major dan ursa minor atau yang biasa 

dikenal dengan bintang kutub atau polaris, atau dalam bahasa Jawa 

dikenal dengan istilah gubuk penceng. Ini dapat dilakukan hanya dengan 
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Gambar 3. Rasi Ursa Major dan Ursa Minor 

Sumber: Constellation-guide.com 

menarik garis dari tubuh rasi ursa major ke ujung ekor dari ursa minor. 

Garis yang dibentuk itulah arah utara. Lebih jelasnya lihat gambar berikut: 

 

 

 

Selanjutnya arah selatan, timur dan barat akan dapat diketahui 

dengan membuat garis perpotongan, sehingga membentuk sudut siku-siku 

dengan garis utara-selatan yang telah ditentukan.
81

 

(b) Memanfaatkan bayang-bayang Matahari 

Menentukan arah utara sejati dengan memanfaatkan bayang-

bayang Matahari merupakan cara yang dianggap paling akurat. Biasanya 

tongkat / tongkat istiwa‟ digunakan sebagai alat bantu dalam menentukan 

arah utara sejati dengan bayang-bayang Matahari. Langkah-langkah yang 

dilakukan adalah sebagai berikut:
82

 

(1) Buatlah sebuah lingkaran di tempat rata dan datar dengan jari-jari 

sekitar 0,5 meter. 

(2) Tancapkan sebuah tongkat lurus dengan tingga sekitar 1,5 meter tegak 

lurus tepat di tengan lingkaran. 

(3) Amati bayang-bayang ujung tongkat ketika ujung bayang-bayang 

tongkat tersebut mulai masuk ke dalam lingkaran, tandai bayangan 

ujung tongkat ketikan menyentuh garis lingkaran misal B, sebelum 
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dhuhur (zawal). Kemudian amati juga ketika bayangan tongkat mulai 

keluar dari dalam lingkaran, tandai bayangan ujung tongkat ketika 

menyentuh garis lingkaran misal T, setelah dhuhur (zawal). 

(4) Setalah mengtahui titik B dan T, tariklah garis lurus  antara titik B dan 

T, maka garis B-T itulah yang menunjukan arah Barat-Timur sejati. 

Arah utara dan selatan sejati dapat diperoleh dengan memotong gari 

B-T tepat 90°, maka garis perpotongan itulah arah utara dan selatan 

sejati. 

x xx

xx
90°

Sebelum Zawal

Setelah Zawal

U

S

TB

 

 

(c) Menggunakan kompas 

Kompas adalah alat penunjuk arah mata angin dengan 

menggunakan jarum. Jarum kompas terbuat dari logam magnetis yang 

bisa bergerak secara otomatis untuk menunjukkan arah. Dalam prakteknya 

kompas kurang bisa memberikan hasil yang maksimal atau kurang akurat. 

Arah yang ditunjukkan kompas tidak selalu tepat menujuh ke arah utara 

sejati. Karena jarum kompas selalu mengikuti arah medan magnet Bumi, 

padahal arus magnet Bumi tidak selalu menunjukkan arah utara sejati 

disebabkan oleh permukaan Bumi itu sendiri.
83

 

Kutub magnet utara (magnetic north) memiliki selisih dengan 

kutub utara sejati yang sebenarnya berubah-ubah. Selisih tersebut disebut 

Variasi Magnet (Magnetic Variation) atau disebut juga Deklinasi 

Magnetis (Magnetic Declination). Nilai variasi ini selalu berbeda di setiap 

waktu dan tempat. Sebagai contoh di Indonesia, variaisi magnet rata-rata 

berkisar antara -1 sampai 4,5. Selain itu, seringkali terjadi deviasi 

(kesalahan dalam membaca jarum kompas yang disebabkan oleh pengaruh 
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benda-benda di sekitar kompas), misalnya besi, baja, mesin atau alat-alat 

elektronik. Oleh karena itu, kompas dinilai kurang akurat bila digunakan 

dalam menentukan arah utara sejati.
84

 

e. Mengamati hilal 

Setelah dapat melokalisir keberadaan hilal. Maka berikutnya adalah 

menunggu saat Matahari terbenam sambil mengamati ketebalan awan di 

daerah posisi hilal. Di samping itu, kesempatan ini digunakan juga untuk 

mengisi daftar perukyat.
85

 

Ketika saat Matahari terbenam tiba, seluruh pandangan dan perhatian 

diarahkan pada posisi hilal yang sudah dilokalisir dengan peralatan yang sudah 

dipersiapkan tadi. Usaha melihat hilal ini terus dilakukan sampai 

diperhitungkan hilal itu telah terbenam.
86

 

Segela sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan rukyatulhilal, 

hendaknya dicatat oleh tim pelaksana. Misalnya tentang keadaan ufuk, 

ketebalan awan, waktu tampak hilal, siapa saja yang melihat hilal dan lain 

sebagainya. Kemudian ditulis diberita acara yang sudah dipersiapkan.
87

 

Apabila telah melihat hilal, dianjurkan untuk berdoa. 

 .اىيٌٖ إٔئ عيْٞا تالاٍِ ٗالاَٝاُ ٗاىعلاٍح ٗالاظلاً زتٜ ٗزتل الله ٕلاىٔ زشد ٗخٞس

Artinya: Ya Allah, tampakkanlah hilal kepada kami dengan aman dan iman 

dengan keselamatan dan Islam Tuhanku, dan Tuhan yang memelihara 

hilal, yang membawa petunjuk dan kebaikan.
88

 

3. Pelaporan 

Setelah pelaksanaan rukyatulhilal dipandangn cukup. Maka tim segera 

mengmabil kesimpulan tentang pelaksanaan rukyatulhilal yang baru saja 

dilakukan, yaitu hilal berhasil dilihat atau tidak. Bagi yang berhasil melihat hilal 

segera menghadap Hakim Agama yang disediakan untuk disumpah.
89

 

Kemudian dari hasil kesimpulan, tim pelaksana rukyatulhilal segera 

mungkin untuk melaporkan hasil rukyatnya kepada Departemen Agama untuk 
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diitsbatkan. Laporan dapat dilakukan dengan datang langsung ke Departemen 

Agama atau melalui telepon, SMS, Fax. Dan lain sebgainya.
90

 

Laporan hasil rukyat ini sangat penting sebagai bahan sidang itsbat awal 

bulan Kamariah Departemen Agama di Jakarta yang dipimpin oleh Menteri 

Agama atau pejabat yang ditunjuk untuk mewakilinya. Sebagai kelengkapan 

pelaksanaan rukyatulhilal, perlu dipersiapkan daftar perukyat dan blanko berita 

acara pelaksanaan rukyatulhilal.
 91
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BAB III 

PELAKSANAAN RUKYATUL HILAL AWAL BULAN KAMARIAH DENGAN 

TIANG RUKYAH KOORDINAT DAN THEODOLITE 

A. Biografi Singkat Mahfud Rifa’i 

Nama semasa kecilnya adalah Mahfued Rifa‟i. Beliau dilahirkan dari 

pasangan Muhammad Siddiq dan Muti‟ah pada tanggal 15 Mei 1946 M. di Desa 

Kanigoro, Kecamatan Telogo, Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Pada usia 26 tahun 

beliau menikah dengan Noer Hayati, seorang gadis kelahiran 17 Juli 1951, yang 

bertempat tinggal di Desa Kalipang, Kecamatan Sutojoyan, Blitar, Jawa Timur. Dari 

pernikahannya beliau dikaruniahi tiga anak perempuan, yaitu Fitriana, Makafi dan 

Holif Ahmadah. Kemudian pada 26 Januari 2013 atau usia 66 tahun 8 bulan, 

Mahfued Rifai tutup usia.
1
 

Semasa hidupnya beliau pernah menempuh pendidikan formal dan non 

formal. Dari pendidikan formal beliau pernah menempuh pendidikan yang membuat 

beliau mendapat gelar sarjana (BS.c) dari Universitas Negeri Jember. Namun ketika 

penulis bertanya kepada Noer Hayati (istri beliau), ia menjawab tidak tahu riwayat 

pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan atas almarhum karena tidak 

pernah bercerita. Sedangkan dari pendidikan non formal beliau pernah belajar di 

Pesantren Ploso, Kediri, Jawa Timur dan Pesantrean Sanan Gundang, Blitar, Jawa 

Timur.
 2

 

Semasa mudanya beliau berprofesi sebagai pengrajin beton, hingga membuat 

pabrik beton yang diberi nama Pabrik Brantas yang dibangun di dekat rumahnya, 

Desa Kalipang, Kecamatan Sutojoyan, Blitar, Jawa Timur. Dari profesi tersebut, 

beliau tidak menyurutkan semangatnya untuk terus belajar, terutama belajar ilmu 

falak. Sekitar tahun 1994 beliau mulai aktif belajar ilmu falak, keilmuannya beliau 

dapatkan dari Kiai Makhrus seorang pakar falak di Blitar, Jawa Timur.
3
  

Dari keahliannya dalam ilmu falak, beliau banyak memberi sumbangsih. Di 

antaranya adalah pada tahun 1996 beliau membuka sekolah falak di kediamannya 

untuk siapa saja yang ingin belajar ilmu falak secara gratis, hampir setiap bulan 

selalu ada orang yang belajar di kediamannya. Karena banyak yang belajar ilmu falak 
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kepada beliau, akhirnya beliau mendirikan pesantren Sunan Pandanaran di 

Sekardangan, Kanigoro, Blitar. Beliau juga aktif dalam melakukan pengukuran arah 

kiblat dan rukyatulhilal. Beliau juga sering mengisi materi tentang ilmu falak di 

daerah Jawa Timur, paling sering di Kota Kediri dan Kabupaten Blitar. Beliau juga 

membuat observatorium dan perpustakaan pribadi di lantai 2 rumahnya. Selain itu 

beliau juga menciptakan alat bantu untuk rukyatulhilal yang diberi nama Tiang 

Rukyah Koordinat dan alat tersebut pernah disahkan di Lajnah Falakiyah Nahdhatul 

Ulama Jawa Timur.
4
 

Dari gelar sarjana dan prestasinya tersebut, kemudian beliau banyak aktif di 

bidang politik dan organisasi. Di antaranya adalah beliau dipercaya sebagai ketua 2 

Lajnah Falakiyah Pengurus Wilayah Nahdhatul Ulama Jawa Timur pada periode 

2002-2007 dan Ketua Lajnah Falakiyah Nahdhatul Ulama Jawa Timur pada periode 

2007-2012. Selain itu beliau juga pernah aktif di Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) 

cabang Kabupaten Blitar, jabatan terakhirnya adalah sebagai Bendahara, setelah itu 

beliau mengundurkan diri dari Partai.
5
 

B. Konsep Tiang Rukyah Koordinat dalam Pelaksanaan Rukyatulhilal Awal Bulan 

Kamariah 

1. Tiang Rukyah Koordinat 

Sampai saat ini umat Islam (khususnya di Indonesia) sering berbeda pendapat 

dalam menentukan awal bulan Kamariah. Perbedaan tersebut mengakibatkan 

perbedaan dalam melaksanakan ritual keislaman. Perbedaan yang seringkali terjadi 

adalah dalam menentukan awal dan akhir Ramadan atau perayaan Idulfitri dan 

perayaan Iduladha. Jika kita melakukan penelitian lebih mendalam tentang latar 

belakang terjadinya perbedaan tersebut tampak disebabkan oleh adanya perbedaan 

konsep, praktek serta acuan atau pedoman yang dipakai dalam penentuan awal bulan 

Kamariah. 

Berangkat dari permasalahan tersebut kemudian Mahfued Rifai meawarkan 

sebuah solusi, yaitu dengan menciptakan Tiang Rukyah Koordinat yang dibuat pada 

tahun sekitar tahun 1997. Tiang Rukyah Koordinat adalah sebuah alat sederhana 

yang terdiri dari dua tiang. Dalam menggunakannya dua tiang tersebut diletakkan 

berdekatan dengan jarak lima meter. Tiang Rukyah Koordinat sendiri merupakan 
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sebuah alat bantu untuk pelaksanaan rukyatul hilal awal bulan Kamariah. Penentuan 

awal bulan Kamariah menggunakan Tiang Rukyah Koordinat akan lebih mudah 

dilakukan dan praktis, karena alat ini sudah didesign untuk mengamati hilal.
6
 

Tiang Rukyah Koordinat ini merupakan alat yang dibuat dari hasil penelitian 

dan uji coba yang dilakukan sejak tahun 1997. Pertama kali digunakan untuk 

rukyatulhilal di Pantai Serang pada tahun 1999. Sedangkan sosialisasi pertama pada 

tanggal 18 Agustus 2006 saat pelaksanaan Pelatihan Hisab dan Rukyat oleh Lajnah 

Falakiyah Jawa Timur di Sumenep, Jawa Timur. Sosialisi kedua pada tanggal 15 Mei 

2007 saat Pendidikan dan Pelatihan Hisab Rukyat 42 Pondok Pesantren se-

Kabupaten dan Kota Blitar di Pondok Pesantren Abul Faidl, Wonodadi, Blitar.
7
  

Tiang Rukyah Koordinat sebenarnya hasil modifikasi dari gawang lokasi. 

Namun yang membedakan antara keduanya adalah pada bidang untuk mengamati 

posisi hilal. Jika bidang untuk gawang lokasi berbentuk persegi, tetapi untuk Tiang 

Rukyah Koordinat berbentuk memanjang dengan 12 tangga sebagai skala ketinggian 

0°-12°. Sehingga dengan Tiang Rukyah Koordinat ini perukyah dapat mengetahui 

pergerakan benda yang diamati.
8
 

Pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah dengan alat bantu Tiag 

Rukyah Koordinat sejatinya sama dengan pelaksanaan rukyatulhilal pada umumnya, 

yaitu merupakan sebuah usaha melihat hilal atau bulan sabit di langit (ufuk) sebelah 

barat sesaat setelah Matahari terbenam menjelang awal bulan baru. Hanya saja dalam 

prakteknya pelaksaan rukyatulhilal menggunakan alat bantu Tiang Rukyah 

Koordinat.
9
 Hal ini tentu mengacu pada hadis-hadis tentang penentuan awal bulan 

Kamariah, misalnya: 

 أتاُيررج رضي خسوع: قال . حدثٌا أتي حدثٌا شعثح عي هحود تي زياد. الله تي هعاذ ّحدثٌاعثيد

غوي  فاءى. صْهْا لرءيتَ ّأفطرّا لرءيتَ ))قال رسْل الله صلى الله عليَ ّسلن : الله عٌَ يقْل

 10 ملرّاٍ هس ((عليكن الشِر فعدّا ثلا ثيي 

Artinya: Dan, Ubaidullah bin Mu‟adz menceritakan kepada kami, ayahku 

menceritakan kepada kami, Su‟ban menceritakan kepada kami, dari 

Muhammad bin Ziyad, dia berkata: aku telah mendengar Abu Hurairah 

                                                           
6 Wawancara dengan Qotrun Nada. Pada Kamis, 06 Agustus 2015 di kediamannya, Mandesan, 

RT.03/RW.01, Selopuro,  Blitar, Jawa Timur, pukul: 16.00 WIB. 
7
 Dokumen Mahfued Rifa‟i tentang Tiang Rukyah Koordinat. 

8
 Wawancara dengan Qotrun Nada. Pada Kamis, 06 Agustus 2015 di kediamannya, Mandesan, 

RT.03/RW.01, Selopuro,  Blitar, Jawa Timur, pukul: 16.00 WIB. 
9
 Ibid.  

10
 Imam Muslim bin Al-Hajjah Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Beirut Lebanon: Dar al-

Kutub Al-„ilmiyah,  juz 2, t.t, hlm. 762,  hadis ke-19. 
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Radhiyallaahu „anhu berkata, Rasulullah Shallallaahu „alaihi wa Sallam 

telah bersabda, “Berpuasalah kalian karena melihat hilal dan berbukalah 

karena juga telah melihatnya! Jika terjadi mendung, maka sempurnakanlah 

hitungannya sebanyak tiga puluh hari!”.
11

 

حدثٌا يحي تي يحي أخثرًا إتراُين تي سعد عي إتي شِا ب عي سعيد تي الوسية عي أتي ُريرج 

إذا رأيتن الِلال فصْهْا ّإذا ): قال رسْ ل الله صلى الله عليَ ّسلن : رضي الله عٌَ قال 

 12 ملرّاٍ هس (رأيتوٍْ فأفطرّا فإى غن عليكن فصْهْا ثلاثيي يْها

Artinya: Yahya bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa‟id 

mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Sa‟id bin Al-Musayyab, 

dari Abu Hurrairah radhiyallaahu „anhu, dia berkata: Rasulullah shallaahu 

„alaihi wa sallam bersabda, “apabila kalian melihat hilal, maka 

berpuasalah!, dan apabila menyaksikannya kembali, maka berbukalah! 

Apabila terjadi mendung maka berpuasalah sebanyak tiga puluh hari!”
13

 

Jadi pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah dengan Tiang Rukyah 

Koordinat tidak lain adalah untuk menentukan awal bulan Kamariah degan metode 

rukyat atau usaha melihat hilal, namun apabila mendung dan hilal tidak terlihat bulan 

digenapkan menjadi tiga puluh hari. 

2. Komponen Tiang Rukyah Koordinat 

Tiang Rukyah Koordinat memiliki beberapa komponen. Antara lain: 

a. Tiang Rukyah 

Tiang rukyah, yaitu tiang yang berfungsi untuk memfokuskan penglihatan 

pengamat ke posisi hilal. Tiang ini memiliki tinggi 246,28 Cm. Pada tiang ini 

terbagi dua, bagian atas dan bagian bawah. Pada bagian bawahnya memiliki tinggi 

140 Cm dari tanah, karena diambil dari rata-rata tinggi seorang pengamat.
14

 

Sedangkan pada bagian atasnya terdapat tangga yang berfungsi sebagai 

acuan untuk mengamati posisi hilal, tangga tersebut berjumlah 12, yaitu jarak 0°–

12° yang masing-masing memiliki panjang 2° atau 17,46 Cm dan berdiameter 

1,25 Cm. Sedangkan jarak untuk setiap tangga adalah 1° atau 8,73 Cm. Dengan 

rincian sebagai berikut: 

Tangga Rumus Cm 

0 Tan 0° x 500 Cm 0 

1 Tan 1° x 500 Cm 8,73 

2 Tan 2° x 500 Cm 17,46 

                                                           
11

 Wawan Djunaedi, Terjemah Syarah Sahih Muslim, Jilid 7, Jakarta: Pustaka Azzam,  2010, hlm. 

573-574. 
12

 An-Naisaburi, Shahih ..., hadis ke-17. 
13

 Djunaedi, Terjemah ..., hlm. 572-573. 
14

 Dokumen Mahfued Rifa‟i tentang Tiang Rukyah Koordinat. 
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3 Tan 3° x 500 Cm 26,2 

4 Tan 4° x 500 Cm 34,96 

5 Tan 5° x 500 Cm 43,74 

6 Tan 6° x 500 Cm 52,55 

7 Tan 7° x 500 Cm 61,39 

8 Tan 8° x 500 Cm 70,27 

9 Tan 9° x 500 Cm 79,19 

10 Tan 10° x 500 Cm 88,16 

11 Tan 11° x 500 Cm 97,19 

12 Tan 12° x 500 Cm 106,28 

 

Pada bagian tengah dari tiang ini terdapat pipa besi yang memiliki panjang 

226,28 Cm dan berdiameter 2 Cm.
15

 

 

 

b. Tiang Pengamat 

Tiang pengamat, yaitu tiang yang dipasang berdekatan dengan tiang 

rukyah berjarak 500 Cm. Tiang ini memiliki tinggi 140 Cm atau tinggi rata-rata 

seorang pengamat. Sesuai dengan namanya, tiang ini berfunsi sebagai acuan 

tempat membidik hilal bagi pengamat.
16

 

                                                           
15

 Ibid. 
16

 Ibid. 

Gambar 3. Tiang Rukyah 
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c. Penyangga 

Agar Tiang Rukyah Koordinat ini bisa berdiri tegak maka juga dilengkapi 

dengan penyangga. Pada penyangga ini terdapat tiga yang masing-masing dengan 

panjang 60 Cm. Kemudian ada segitiga sama sisi yang masing-masing dengan 

panjang 50 Cm.
17

 

d. Tripod 

Tiang Rukyah Koordinat juga dilengkapi dengan tripod sebagai pengatur 

kedataran dalam peletakan tiang Rukyaah Koordinat. Bentuk tripod ini 

meggunakaan tiga buah baut pada setiap tiang, baut tersebut masing-masing 

berukuran 4 Cm. Dalam penggunaan Tiang Rukyah Koordinat harus benar-benar 

datar, jika perlu dicek dengan waterpass.
18

 

                                                           
17

 Ibid. 
18

 Ibid. 

Gambar 4. Tiang Pengamat 
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Gambar 6. Pemasangan Tiang Rukyah Koordinat 

Sumber: Dokumen Mahfued Rifa‟i tentang Tiang Rukyah Koordinat 

 

 

Berikut simulasi peletakan Tiang Rukyah Koordinat: 

 

 

 

a. Segitiga TED adalah peta pemasangan Tiang Rukyah Koordinat, yang 

bertempat di dataran tempat rukyah (tanah) 

b. PB adalah garis arah timur-barat atau mata pengamat ke ufuk 

c. US adalah garis ufuk atau arah utara-selatan 

d. PM adalah arah Matahari tenggelam 

Gambar 5. Tripod dan Penyangga 
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e. PQ adalah arah hilal 

f. P adalah mata pengamat atau posisi tiang pengamat 

3. Syarat dalam penggunaan Tiang Rukyah Koordinat 

Penggunaan Tiang Rukyah Koordinat dalam pelaksanaan rukyatulhilal awal 

bulan Kamariah mempuyai beberapa syarat yang harus dipenuhi. Adapun syarat 

tersebut sebagai berikut:
19

 

a. Peletakan kedua tiang yang ada pada Tiang Rukyah Koordinat harus berada 

pada posisi arah mata angin sejati. 

b. Peletakan kedua tiang yang ada pada Tiang Rukyah Koordinat harus benar-

benar dalam posisi datar dan sejajar. 

4. Pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah dengan Tiang Rukyah Koordinat 

Tahap-tahap yang dilakukan untuk menggunakan Tiang Rukyah Koordinat 

dalam pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah antara lain: 

a. Menentukan lokasi untuk pelaksanaan rukyatulhilal. Mahfued Rifa‟i 

mempunyai kriteria sendiri mengenai lokasi rukyatulhilal yang ideal, yaitu 

sebagai berikut:
 20

 

1) Lokasi rukyat yang ideal adalah pantai yang menghadap ke barat. 

2) Memiliki daratan pantai yang luas, minimal lebar ke utara-selatan 25 

Meter dan barat-timur 25 Meter dengan minimal tinggi lokasi 4 Meter di 

atas permukaan laut. 

3) Untuk di Indonesia yang berada di sekitar khatulistiwa, memilih barat 

yang tampak daerah ufuknya, yaitu 30° ke Selatan dan 30°ke Utara tanpa 

ada penghalang seperti gunung ataupun gedung-gedung. 

4) Apabila tidak terdapat pantai, pilihlah lokasi rukyat yang ufuknya tidak 

terdapat penghalang, jika ada penghalang minimal kurang dari 1°. 

b. Menyiapkan data-data astronomis yang akan digunakan untuk rukyatulhilal.
21

 

Dalam menyiapkan data-data astronomis, Mahfued Rifa‟i tidak menjelaskan 

mengenai metode hisab apa yang digunakan. Namun menurut Qotrun Nada, 

lebih baik hisab hakiki kontemporer, seperti metode Ephemeris. Data 

                                                           
19

 Wawancara dengan Qotrun Nada. Pada Kamis, 06 Agustus 2015 di kediamannya, Mandesan, 

RT.03/RW.01, Selopuro,  Blitar, Jawa Timur, pukul: 16.00 WIB. 

20
 Dokumen Mahfued Rifa‟i tentang Tiang Rukyah Koordinat. 

21
 Ibid. 
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astronomis yang disiapkan misalnya data jam Matahari terbenam, tinggi hilal, 

azimuth hilal, lama hilal dan lain-lain. 

c. Menyiapkan tempat yang akan digunakan untuk rukyatulhilal. Dalam hal ini 

menyiapkan arah utara sejati dan peta pemasangan Tiang Rukyah 

Koordinat.
22

 

(1) Menentukan arah utara sejati 

Arah utara sejati atau disebut juga true north adalah arah utara 

geografis, yaitu utara yang berimpit dengan garis meridian, dan menunjuk ke 

kutub utara geografik yang dilalui sumbu Bumi.
23

 Menentukan arah utara 

sejati dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti melihat rasi bintang, 

memanfaatkan bayang-bayang Matahari, menggunakan peralatan seperti 

theodolite atau kompas. 

Dalam pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan kamariah dengan Tiang 

Rukyah Koordinat Mahfued Rifa‟i dan Qotrun Nada tidak menjelaskna 

metode apa yang digunakan ketika menentukan arah utara sejati, namun 

menentukan arah utara sejati yang paling akurat adalah dengan memanfaatkan 

bayang-bayang Matahari. Menentukan arah utara sejati dengan memanfaatkan 

bayang-bayang Matahari. Biasanya tongkat / tongkat istiwa‟ digunakan 

sebagai alat bantu dalam menentukan arah utara sejati dengan bayang-bayang 

Matahari. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
24

 

(1) Buatlah sebuah lingkaran di tempat rata dan datar dengan jari-jari 

sekitar 0,5 meter. 

(2) Tancapkan sebuah tongkat lurus dengan tingga sekitar 1,5 meter tegak 

lurus tepat di tengan lingkaran. 

(3) Amati bayang-bayang ujung tongkat ketika ujung bayang-bayang 

tongkat tersebut mulai masuk ke dalam lingkaran, tandai bayangan 

ujung tongkat ketikan menyentuh garis lingkaran misal B, sebelum 

dhuhur (zawal). Kemudian amati juga ketika bayangan tongkat mulai 

keluar dari dalam lingkaran, tandai bayangan ujung tongkat ketika 

menyentuh garis lingkaran misal T, setelah dhuhur (zawal). 

                                                           
22

 Ibid. 
23

  Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyah, Cetakan II, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, 

hlm. 219. 
24

 Slamet Hambali, IlmuFalak 1, Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo, 2011, hlm. 

236. 



47 
 

(4) Setalah mengtahui titik B dan T, tariklah garis lurus  antara titik B dan 

T, maka garis B-T itulah yang menunjukan arah Barat-Timur sejati. 

Arah utara dan selatan sejati dapat diperoleh dengan memotong gari 

B-T tepat 90°, maka garis perpotongan itulah arah utara dan selatan 

sejati. 

x xx

xx
90°

Sebelum Zawal

Setelah Zawal

U

S

TB

 

 

(2) Membuat peta pemasangan Tiang Rukyah Koordinat 

Setelah mengetahui arah utara sejati. Selanjutnya adalah membuat 

peta pemasangan Tiang Rukyah Koordinat. Dalam hal ini ada beberapa data 

yang perlu diketahui, yaitu: 

(a) Azimuth hilal 

Azimuth hilal ini didapat dari hasil hisab, yaitu menggunakan metode 

Ephemeris yang dikategorikan ke dalam hisab hakiki kontemporer. 

Misalnya diketahui: 

Azimuth hilal = 280° 00‟ 00‟‟ (UTSB) 

Namun yang digunakan di sini adalah nilai azimuth hilal dihitung dari 

titik barat azimuth hilal, jadi nilai azimuth hilal = 10° 00‟ 00‟‟ 

(b) Jarak peletakan tiang rukyah dan tiang pengamat 

Jarak peletakan tiang rukyah dan tiang pengamat harus sama, yaitu 500 

Cm. Jika berbeda akan berpengaruh pada jarak tangga-tangga yang ada 

pada tiang rukyah. 

Setelah kedua data di atas didapat, selanjutnya membuat peta 

pemasangan Tiang Rukyah Koordinat. 

(1) Membuat garis utara – selatan (US) yang berpotongan dengan garis 

timur – barat ( TB). 

(2) Memasukan data di atas pada garis, sehingga terbentuk segitiga. 

Gambar 8. Utara Sejati dengan Bayang-bayang Matahari 
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d. Menyiapkan alat untuk rukyatulhilal, dalam hal ini adalah Tiang Rukyah 

Koordinat. 

C. Aplikasi Tiang Rukyah Koordinat dalam Pelaksanaan Rukyatulhilal Awal 

Bulan Kamariah 

Dalam melaksanakan rukyatulhilal menggunakan Tiang Rukyah Koordinat 

ada tahap-tahap yang dilakukan. Antara lain: 

1. Menentukan lokasi yang akan dilaksanakan untuk rukyatulhilal. Dalam hal ini 

peneliti menentukan lokasi di Observatorium Hilal Pantai Parangkusumo, 

Yogyakarta, pada tanggal  13 Oktober 2015 M / 29 Zulhijjah 1436 H. 

2. Menyiapkan data-data astronomis untuk pelaksanaan rukyatulhilal dengan metode 

Ephemeris yang dikategorikan ke dalam hisab hakiki kontemporer. Adapun data-

data tersebut sebagai berikut: 

a. Lintang Tempat  = 08° 00‟ 58‟‟ 

b. Bujur Tempat  = 110° 19‟ 23.23‟‟ 

c. Terbenam Matahari = 17:33:27 

d. Tinggi Hilal Hakiki = 04° 07‟ 01,05‟‟ 

e. Tinggi Hilal Mar‟i  = 03° 35‟ 55,03‟ 

f. Azimuth Hilal  = 262° 57‟ 8,12‟‟ UTSB / 7° 02‟ 51.88‟‟ SB 

g. Azimuth Matahari  = 262° 03‟ 0,67‟‟ UTSB / 7° 56‟ 59,33‟‟ SB 

h. Terbenam Hilal  = 17:47:50 

i. Lama Hilal di atas ufuk = 00:14:24 

j. Sudut Elongasi  = 04° 40‟ 20,14‟‟ 

k. Posisi Hilal  = 00° 54‟ 07,46‟‟ Utara Matahari 

3. Menyiapkan tempat yang akan digunakan untuk rukyatulhilal. Dalam hal ini 

menyiapkan arah utara sejati dan peta pemasangan Tiang Rukyah Koordinat. 

Pertama, mencari arah utara sejati. Dalam mencari utara sejati peneliti 

memanfaatkan bayang-bayang Matahari dengan alat bantu Mizwala dan data 

Azimuth Matahari. Pencarian utara sejati dilakukan pada: 

- Jam         = 16:00 WIB atau 00:09 GMT 

- Deklinasi Matahari = -07° 42‟ 27.27‟‟ 

- Azimuth Matahari  = 84° 53‟ 03,47‟‟, Maka 0° adalah utara sejati. 
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Setelah mengetahui arah utara sejati. Kedua, membuat peta pemasangan Tiang 

Rukyah Koordinat. Dalam hal ini perlu menyiapkan beberapa data yang perlu 

diketahui, yaitu: 

(a) Azimuth hilal 

Azimuth hilal =  262° 57‟ 08,12‟‟ (UTSB) 

Namun yang digunakan di sini adalah nilai azimuth hilal dihitung dari 

titik barat azimuth hilal, jadi nilai azimuth hilal = 07° 02‟ 51.88‟‟ 

90

180

270262

 

(b) Jarak peletakan tiang rukyah dan tiang pengamat 

Jarak peletakan tiang rukyah dan tiang pengamat harus sama, yaitu 500 

Cm. Jika berbeda akan berpengaruh pada jarak tangga-tangga yang ada 

pada tiang rukyah. 

Setelah kedua data di atas didapat, selanjutnya membuat peta pemasangan Tiang 

Rukyah Koordinat. 

Gambar 9. Utara Sejati Menggunakan Mizwala 
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(a) Membuat garis utara – selatan (US) yang berpotongan dengan garis timur 

– barat ( TB). 

(b) Memasukan data di atas pada garis, sehingga terbentuk segitiga. 

U

S

TB
500 Cm

503,8 Cm6
1

,8
 C

m 7° 2' 51.88''

 

TS = 500 Cm : Cos 7° 2‟ 51.88‟‟ 

  = 503,8 Cm 

SB = Tan 7° 2‟ 51.88‟‟ x 500 Cm 

= 61,8 Cm 

Berikut pengaplikasian peta tersebut di tempat rukyat: 

 

 

4. Meletakkan tiang pengamat di titik T dan tiang rukyah di titik S. Dalam 

meletakkan kedua tiang tersebut harus sejajar, tidak boleh miring sidikitpun. 

Gambar 10. Peta Pemasangan Tiang Rukyah Koordinat 
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5. Mengamati hilal menggunakan Tiang Rukyah Koordinat pada saat Matahari 

terbenam, selama hilal di atas ufuk. Dari data hisab diketahui: 

- Terbenam Matahari = 17:33:27 

- Lama Hilal  = 00:14:24 

- Tinggi Hilal Mar‟i = 03° 35‟ 55,3‟‟ 

 

 Gambar 11. Peletakan Tiang Rukyah Koordinat Pada Peta 

Gambar 12. Tiang Rukyah Koordinat 

Harus dalam Posisi Datar 
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D. Rukyatulhilal Awal Bulan Kamariah dengan Theodolite 

Tahap-tahap yang dilakukan untuk menggunakan theodolite dalam 

pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah antara lain: 

a. Menyiapkan data-data astronomis yang digunakan untuk rukyathilal. Hisab 

yang dipakai menggunakan metode Ephemeris yang dikategorikan ke dalam 

hisab haqiqi kontemporer. Misalnya jam Matahari terbenam, tinggi hilal, 

azimuth hilal, lama hilal dan lain sebagainya. 

b. Menyiapkan tempat yang digunakan untuk rukyatulhilal. 

c. Mempersiapkan alat yang digunakan untuk rukyatulhilal, dalam hal ini 

theodolite Nikon tipe NE-202 yang digunakan sebagai pembanding tingkat 

akurasi dengan Tiang Rukyah Koordinat. 

Teknik rukyathilal menggunakan theodolit melalui tahap-tahap sebagai 

berikut:
25

 

a. Mengukur Azimuth Hilal 

Pengukuran azimuth hilal dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

(1) Memasang teodolit pada tripod (kaki penyangga) 

(2) Menyetel 3 sekrup di bagian bawah teodolit hingga posisi teodolit benar-

benar datar. Datar atau tidaknya teodolit dapat dilihat dari posisi udara di 

                                                           
25

 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik, Yogyakarta: Buana Pustaka, 2008, 

hlm.180-182. 

Gambar 13. Rukyatulhilal dengan Tiang Rukyah Koordinat 
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waterpas di bagian atas sekrup dan di bagian atas layar. Untuk waterpas di 

bagian atas sekrup, jika udara sudah berada di tengah lingkaran, maka 

theodolite sudah datar. Untuk waterpas di bagian atas layar, jika udara 

sudah berada di tengah, maka theodolite sudah datar. 

(3) Mengarahkan teropong theodolite ke ufuk barat, kemudian menyetel 

diafragmanya hingga ufuk terlihat paling cerah. 

(4) Memasang kompas di puncak theodolite untuk mengetahui arah barat. 

(5) Mengarahkan theodolite ke titik barat dengan cara mengintai lubang 

kompas. Jika angka kompas sudah menunjukkan angka 270°, maka 

theodolite sudah mengarah ke titik barat. Karena arah yang ditunjukkan 

kompas adalah arah magnetik, maka angka 270° ditambah dengan variasi 

magnet. 

(6) Mengunci theodolite dengan cara mengencangkan horizontal clam agar 

tidak bergerak secara horizontal. 

(7) Menghidupkan theodolite dengan cara menekan tombol ”power”. 

(8) Setelah theodolite dihidupkan, tunggu sejenak hingga display 

menampilkan angka 

 

 

VA = Vertical Angle (untuk ketinggian) 

HA = Horizontal Angle (untuk azimuth) 

(9) Memperhatikan azimuth hilal menurut hasil hisab sistem ephemeris yang 

sudah disiapkan. Apakah posisi hilal berada di sebelah utara titik barat 

ataukah di selatan titik barat. Apabila posisi hilal di utara titik barat, maka 

tekan L/R hingga tampil “R”, apabila hilal di sebelahh selatan titik barat, 

maka tampilkan ”L”. 

(10) Bukalah kunci horizontal tadi (longgarkan skrup horizontal clamp). 

(11) Arahkan sasaran theodolite sebesar azimuth hilal. (sasaran theodolite 

sebesar azimuth hilal dapat dipantau pada display), kemudian kuncilah 

kembali dengan horizontal clamp. 

(12) Apabila angka display kurang tepat, maka gerak horizontal theodolite 

dapat diperhalus dengan memutar-mutar skrup penyetel horizontal 

(horizontal tangent clamp). 

 

VA = berapa saja 

HA = 00° 00° 00° 



54 
 

b. Mengukur Tinggi Hilal 

(1) Mengarahkan sasaran teleskop tepat pada ufuk mar‟i. Kemudian 

periksalah angka pada display (VA = ..... ) , catatlah angka tersebut dan 

gunakan untuk mengkoreksi tinggi hilal hasil hisab. 

(2) Gerakkan teleskop theodolite ke atas-bawah, hingga display (VA) 

menunjukkan angka tinggi hilal setelah dilakukan koreksi tadi. 

(3) Kemudian kuncilah dengan pengunci vertikal (vertical clam). Apabila 

angka display kurang tepat, maka teleskop theodolite dapat digerakkan 

secara halus dengan memutar-mutar skrup penyetel vertikal (vertical 

tangent clamp). Dengan demikian, posisi hilal ketika Matahari terbenam 

sudah terbidik pada teleskop theodolite. 
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BAB IV 

ANALISIS AKURASI TIANG RUKYAH KOORDINAT DALAM 

PELAKSANAAN RUKYATULHILAL AWAL BULAN KAMARIAH 

A. Analisis Konsep dan Aplikasi Tiang Rukyah Koordinat 

Rukyatulhilal merupakan suatu kegiatan atau usaha melihat hilal atau Bulan 

sabit di langit (ufuk) sebelah barat setelah Matahari terbenam menjelang awal bulan 

baru, khususnya menjelang bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah untuk menentukan 

kapan bulan baru itu dimulai.
1
 

Dari empat mazhab fiqih (Hanafiyah, Hanabilah, Malikiyah dan Syafi’iyah) 

sepakat bahwa dalam penentuan awal bulan Kamariah, khususnya Ramadan dan 

Syawal adalah dengan rukyatulhilal dan apabila hilal tidak terlihat karena mendung 

maka diistikmalkan. 

Salah satu alat yang dapat digunakan untuk rukyatulhilal adalah Tiang 

Rukyah Koordinat. Tiang Rukyah Koordinat adalah sebuah alat bantu untuk 

pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah yang diciptakan oleh Mahfued Rifa’i, 

seorang ahli falak dari Blitar. Tiang Rukyah Koordinat mempunyai beberapa 

komponen penting, antra lain: 

a. Tiang Rukyah 

Tiang rukyah, yaitu tiang yang berfungsi untuk memfokuskan penglihatan 

pengamat ke posisi hilal. Tiang ini memiliki tinggi 246,28 Cm. Pada bagian 

bawahnya memiliki tinggi 140 Cm dari tanah, karena diambil dari rata-rata tinggi 

seorang pengamat.
2
 Sedangkan pada bagian atasnya terdapat tangga yang 

berfungsi sebagai acuan untuk mengamati posisi hilal, tangga tersebut berjumlah 

12, yaitu jarak 0°–12° yang masing-masing memiliki panjang 2° atau 17,46 Cm 

dan berdiameter 1,25 Cm. Sedangkan jarak untuk setiap tangga adalah 1° atau 

8,73 Cm. Dengan rincian sebagai berikut: 

Tangga Rumus Cm 

0 Tan 0° x 500 Cm 0 

1 Tan 1° x 500 Cm 8,73 

                                                           
1
 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik, Yogyakarta: Buana Pustaka, 2008, hlm. 

173. 

2
 Dokumen Mahfued Rifa’i tentang Tiang Rukyah Koordinat. 
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2 Tan 2° x 500 Cm 17,46 

3 Tan 3° x 500 Cm 26,2 

4 Tan 4° x 500 Cm 34,96 

5 Tan 5° x 500 Cm 43,74 

6 Tan 6° x 500 Cm 52,55 

7 Tan 7° x 500 Cm 61,39 

8 Tan 8° x 500 Cm 70,27 

9 Tan 9° x 500 Cm 79,19 

10 Tan 10° x 500 Cm 88,16 

11 Tan 11° x 500 Cm 97,19 

12 Tan 12° x 500 Cm 106,28 

 

Pada bagian tengah dari tiang ini terdapat pipa besi yang memiliki panjang 

226,28 Cm dan berdiameter 2 Cm.
3
 

 

Tiang rukyah ini terbuat dari besi. Bahan yang dipilih  dalam pembuatan 

tiang rukyah akan lebih baik jika yang digunakan adalah kayu atau bambu. 

Dengan bahan kayu atau bambu, maka tiang rukyah ini akan lebih praktis dan 

tidak berat untuk dibawa. 

                                                           
3
 Ibid. 

Gambar 14. Tiang Rukyah 
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Selain itu tangga-tangga tersebut jugaa menggunakan besi berdiameter 

1,25 Cm dan bagian tengah dari tangga tersebut terdapat pipa besi yang 

berdiameter 2 Cm. Akan lebih baik jika setiap tangga dan pipa besi penyangga 

menggunakan bahan yang berdiameter lebih kecil, namun tetap terlihat dari jarak 

500 Cm. Jika menggunakan bahan berdiameter kecil, hilal tidak akan tertutup 

oleh tangga dan penyangganya, mengingat ukuran hilal yang masih sangat tipis 

dan kecil. 

Dalam membuat jarak antar tangga tersebut pun harus hati-hati, harus 

benar-benar dengan jarak sebenarnya, maka membutuhkan alat ukur atau 

penggaris yang berskala Melimeter, Sentimeter dan Meter, agar koreksi antar 

jaraknya benar-benar akurat. Karena jika tidak sesuai bisa jadi hilal akan tertutup 

oleh tangga-tangga tersebut. 

Masing-masing tangga memiliki panjang 2° atau 17,46 Cm. Akan lebih 

baik jika panjang setiap tangga ditambah menjadi 4° atau 34,96 Cm, yaitu 2° 

untuk sisi kanan dan 2° untuk sisi kiri. Hal tersebut dilakukan agar mengetahui 

pergerakan benda langit dari segi azimuthnya. 

Skala persatu derajat pada tangga dengan ketentuan per 1° x 500 Cm (jarak 

tiang pengamat dan tiang rukyah). Setelah diamati, ternyata jarak peletakan tiang 

rukyah dan tiang pengamat tersebut tidak pasti 500 Cm. Akan tetapi bergantung 

pada nilai azimuth. Semakin besar nilai azimuth, jaraknya pun akan semakin 

jauh. Hal tersebut tentu akan merubah jarak antar tangga, karena satuan 

derajatnya tidak lagi dikalikan 500 Cm, akan tetapi dikalikan jarak sesuai nilai 

azimuth. Misalnya diketahui nilai azimuth 280° UTSB / 10° BU, maka jarak 

antara tiang pengamat dan tiang rukyah adalah 500 : Cos 10° = 517,7 Cm. 

B T

S

U

500 Cm

517,7 Cm

10°
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Ufuk Mata

Bawah

Atas

517,7 Cm

1°9
,0

3
 C

m

 

Jadi jarak antar tangga menjadi sebagai berikut: 

Tangga Rumus Cm Rumus Cm Selisih 

0 Tan 0° x 517,7 Cm 0 Tan 0° x 500 Cm 0 0 

1 Tan 1° x 517,7 Cm 9,03 Tan 1° x 500 Cm 8,73 0,3 

2 Tan 2° x 517,7 Cm 18,07 Tan 2° x 500 Cm 17,46 0,61 

3 Tan 3° x 517,7 Cm 27,13 Tan 3° x 500 Cm 26,2 0,93 

4 Tan 4° x 517,7 Cm 36,20 Tan 4° x 500 Cm 34,96 1,24 

5 Tan 5° x 517,7 Cm 45,29 Tan 5° x 500 Cm 43,74 1,55 

6 Tan 6° x 517,7 Cm 54,41 Tan 6° x 500 Cm 52,55 1,86 

7 Tan 7° x 517,7 Cm 63,56 Tan 7° x 500 Cm 61,39 2,17 

8 Tan 8° x 517,7 Cm 72,75 Tan 8° x 500 Cm 70,27 1,98 

9 Tan 9° x 517,7 Cm 81,99 Tan 9° x 500 Cm 79,19 2,8 

10 Tan 10° x 517,7 Cm 91,28 Tan 10° x 500 Cm 88,16 3,12 

11 Tan 11° x 517,7 Cm 100,63 Tan 11° x 500 Cm 97,19 3,44 

12 Tan 12° x 517,7 Cm 110,04 Tan 12° x 500 Cm 106,28 3,76 

 

Misalnya lagi diketahui nilai azimuth hilal 250° UTSB / 20° BS, maka 

jarak antara tiang pengamat dan tiang rukyah adalah 532 Cm. 

Tangga Rumus Cm Rumus Cm Selisih  

0 Tan 0° x 532 Cm 0 Tan 0° x 500 Cm 0 0 

1 Tan 1° x 532 Cm 9,28 Tan 1° x 500 Cm 8,73 0,55 

2 Tan 2° x 532 Cm 18,57 Tan 2° x 500 Cm 17,46 1,11 
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3 Tan 3° x 532 Cm 27,88 Tan 3° x 500 Cm 26,2 1,68 

4 Tan 4° x 532 Cm 37,20 Tan 4° x 500 Cm 34,96 2,24 

5 Tan 5° x 532 Cm 46,54 Tan 5° x 500 Cm 43,74 2,8 

6 Tan 6° x 532 Cm 55,91 Tan 6° x 500 Cm 52,55 3,36 

7 Tan 7° x 532 Cm 65,32 Tan 7° x 500 Cm 61,39 3,93 

8 Tan 8° x 532 Cm 74,76 Tan 8° x 500 Cm 70,27 4,49 

9 Tan 9° x 532 Cm 84,26 Tan 9° x 500 Cm 79,19 5,07 

10 Tan 10° x 532 Cm 93,80 Tan 10° x 500 Cm 88,16 5,64 

11 Tan 11° x 532 Cm 103,41 Tan 11° x 500 Cm 97,19 6,22 

12 Tan 12° x 532 Cm 113,08 Tan 12° x 500 Cm 106,28 6,8 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa setiap tangga pada tiang rukyah tidak 

berjarak 8,73 cm, akan tetapi bergantung pada nilai azimuth. Jika dipatenkan 

dengan ketentuan yang dibuat oleh Mahfued Rifa’i tersebut, maka posisi benda 

yang diamati tidak akan terlokalisir oleh Tiang Rukyah Koordinat. Karena nilai 

azimuth hilal ataupun Matahari setiap saat pasti akan berubah. 

b. Tiang Pengamat 

Tiang pengamat, yaitu tiang yang dipasang berdekatan dengan tiang 

rukyah berjarak 500 Cm. Peneliti belum tahu jelas mengapa Mahfued Rifa’i 

memilih jarak 500 Cm. Namun jarak tersebut menurut peneliti sudah baik karena 

tidak terlalu jauh dan tidak terlalu dekat. 

Seperti disebutkan sebelumnya ternyata jarak peletakan tiang rukyah dan 

tiang pengamat tersebut tidak pasti 500 Cm. Akan tetapi bergantung pada nilai 

azimuth hilal. Semakin besar nilai azimuth hilal, jaraknya pun akan semakin jauh. 

Tiang pengamat ini memiliki tinggi 140 Cm atau tinggi rata-rata seorang 

pengamat. Sesuai dengan namanya, tiang ini berfunsi sebagai acuan tempat 

membidik hilal bagi pengamat. Tiang pengamat ini akan lebih baik jika dibagian 

atasnya ditambah dengan garis pengamatan, yaitu garis yang diletakkan di atas 

tiang pengamat sebagai acuan pengamatan. Misalnya dengan panjang 2° ke kiri 

dan 2° derajat ke kanan. 
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c. Penyangga 

Agar Tiang Rukyah Koordinat ini bisa berdiri tegak maka juga dilengkapi 

dengan penyangga. Pada penyangga ini terdapat tiga yang masing-masing dengan 

panjang 60 Cm. Kemudian ada segitiga sama sisi yang masing-masing dengan 

panjang 40 Cm. Menggunakan tiga penyangga dan dilengkapi dengan segitiga 

sama sisi tersebut, maka Tiang Rukyah Koordinat  tidak akan mudah roboh dan 

goyah. Berbeda jika menggunakan empat penyangga, jika salah satu penyangga 

tidak sama tingginya, maka akan mudah roboh dan goyah. 

d. Tripod 

Dalam peletakkan tiang rukyah harus benar-benar dalam posisi datar. 

Sehingga untuk membuat benar-benar dalam posisi datar Tiang Rukyah 

Koordinat ini dilngkapi dengan tripod. Menggunakan tripod saja sebenarnya tidak 

bisa menentukan apakah Tiang Rukyah Koordinat ini benar-benar datar. Jadi 

masih memerlukan alat bantu lain, seperti waterpas. Sebenarnya akan lebih baik 

jika pada tiang rukyah dilengkapi waterpass, sehingga akan memudahkan dalam 

mengatur kedatarannya. 

Tripod pada Tiang Rukyah Koordinat terbuat dari tiga buah baut dengan 

panjang 4 Cm. Dengan panjang tersebut akan menyulitkan, jika tempat rukyat 

pada bidang miring dan tidak rata. Akan lebih baik jika bentuknya lebih besar dan 

lebih panjang agar mudah dalam mengatur kedataran Tiang Rukyah Koordinat. 

Gambar 15. Tiang Pengamat 
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Dalam pengaplikasiannya Tiang Rukyah Koordinat memerlukan beberapa 

syarat. Seperti dalam peletakan Tiag Ruyah Koordinat harus berada dalam posisi 

mata angin sejati. Mahfued Rifa’i tidak mejelaskan metode apa yang digunakan 

dalam menentukan mata angin sejati. Padahal terdapat banyak metode, seperti 

dengan rasi bintang, memanfaatkan bayang-bayang Matahari, menggunakan 

peralatan seperti theodolite atau kompas. Seharusnya ada metode yang tetap dalam 

menentukan mata angin sejati. 

Kemudian dalam meyiapkan data-data astronomis, pemubuat Tiang Rukyah 

Koordinat tidak menjelaskan metode hisab apa yang digunakan. Menurut penulis 

akan lebih baik jika  menggunkan metode Ephemeris yang merupakan hisab hakiki 

kontemporer, karena metode ini sistem koreksinya lebih teliti dan kompleks sesuai dengan 

kemajuan sains dan teknologi. Selain itu rumus-rumusnya juga sudah lebih disederhanakan 

sehingga untuk menghitungnya dapat digunakan kalkulator atau personal komputer. Dengan 

data astronomi yang akurat, maka pelaksanaan rukyatulhilal dengan Tiang Rukyah Koordinat 

akan lebih akurat juga. 

Kemudian dalam menentukan lokasi rukyat, penulis setuju dengan kriteria 

lokasi rukyat yang disebutkan oleh pembuat Tiang Rukyah Koordinat. Antara lain: 

1. Lokasi rukyat yang ideal adalah pantai yang menghadap ke barat. 

Gambar 15. Tripod dan Penyangga Tiang Rukyah 

Koordinat  
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2. Memiliki daratan pantai yang luas, minimal lebar ke utara-selatan 25 

Meter dan barat-timur 25 Meter dengan minimal tinggi lokasi 4 Meter di 

atas permukaan laut. 

3. Untuk di Indonesia yang berada di sekitar khatulistiwa, memilih barat 

yang tampak daerah ufuknya, yaitu 30° ke selatan dan 30° ke utara tanpa 

ada penghalang seperti gunung ataupun gedung-gedung. 

4. Apabila tidak terdapat pantai, pilihlah lokasi rukyat yang ufuknya tidak 

terdapat penghalang, jika ada penghalang minimal kurang dari 1°.
4
 

Kemudian dalam pembuatan peta peletakan Tiang Rukyah Koordinat dan 

pembuatan jarak antar tangga pada tiang rukyah ketika dianalisis sebenarnya 

menggunakan perbandingan Goniometri. Goniometri adalah ilmu ukur sudut, yaitu 

perbandingan antara garis atau sisi dalam segitiga siku-siku. Perbandingan tersebut 

pada hakikatnya adalah pembagian.
5
 

A C

B

c

a

b

Hipotenusa

 

Pada gambar di atas, sudut A adalah sudut lancip. Untuk mencari berapa nilai sudut 

A ditentukan oleh perbandingan garis sebagai berikut: 

Sudut A = BC/AB   Sudut A = AC/BC 

Sudut A = AC/AB   Sudut A = AB/BC 

Sudut A = BC/AC   Sudut A = AB/AC 

Diantara istilah goniometri yang digunakan dalam hisab dan rukyat adalah:
6
 

1. Sinus (Sin) adalah perbadingan antara sisi dihadapan sudut (proyektor, opposite) 

dengan sisi miringnya (hipotenusa)
7
. 

                                                           
4
 Dokumen Mahfued Rifa’i tentang Tiang Rukyah Koordinat. 

5
 Maskufa, Ilmu Falaq, Jakarta: Gaung Persada Press, 2009, hlm. 75. 

6 Ibid, hlm. 75-77. 
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Sin A = BC/AB atau Sin A = a/c 

2. Cosinus (Cos) adalah perbandingan antara sisi pada sudut (proyeksi hipotenusa) 

dengan sisi miringnya (hipotenusa). 

Cos A = AC/AB atau Cos A = b/c 

3. Tangens (Tan) adalah perbandingan antara sisi dihadapan sudut (proyektor, 

opposite) dengan sisi pada sudut (proyeksi hipotenusa). 

Tan A = BC/AC atau Tan A = a/b 

4. Cotangens (Cotan) adalah perbandingan antara sisi pada sudut (proyeksi 

hipotenusa) dengan sisi di hadapan sudut (proyektor, opposite). 

Cotan A = AC/BC atau Cotan A = b/a atau Cotan A = 1/tan A 

5. Secans (Sec) adalah kebalikan dari cosinus, yaitu perbandingan antara sisi 

miringnya (hipotenusa) dengan sisi pada sudut (proyeksi hipotenusa). 

Sec A = AC/BC atau Sec A = c/a atau Sec A = 1/Sin A 

6. Cosecans (Cosec) adalah kebalikan dari sinus, yaitu perbandingan antara sisi 

miringnya (hipotenusa) dengan sisi dihadapan  sudut (proyektor, opposite). 

Cosec A = AC/AB atau Cosec A = c/b atau Cosec A = 1/Sin A 

Jadi dari segi konsep dan aplikasinya tidak jauh berbeda dengan Gawang 

Lokasi. Yaitu sama-sama membutuhkan arah utara sejati. Selain itu sama-sama 

membutuhkan data-data astronomis, seperti jam Matahari terbenam, tinggi hilal, 

tinggi hilal, azimuth hilal, lama hilal dan lain-lain. Namun perbedaannya adalah dari 

bidang untuk mengamati posisi hilal. Jika bidang untuk gawang lokasi berbentuk persegi, 

tetapi untuk Tiang Rukyah Koordinat berbentuk memanjang dengan 12 tangga sebagai skala 

ketinggian 0°-12°. Sehingga dengan Tiang Rukyah Koordinat ini perukyah dapat mengetahui 

pergerakan benda yang diamati. Jika disimulasikan akan menjadi sebagai berikut. 

                                                                                                                                                                             
7
 Hipotenusa dari sebuah segitiga siku-siku adalah sisi terpanjang dari segitiga siku-siku dan 

merupakan sisi yang berlawanan dengan sudut siku-siku. Ibid, hlm. 76.  
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Begitupun dengan theodolite, Tiang Rukyah Koordinat juga memiliki konsep 

yang sama. Yaitu sama-sama membutuhkan arah utara sejati. Selain itu sama-sama 

membutuhkan data-data astronomis, seperti jam Matahari terbenam, tinggi hilal, 

tinggi hilal, azimuth hilal, lama hilal dan lain-lain. Namun perbedaannya adalah jika 

Tiang Rukyah Koordinat dalam menentukan arah utara sejati masih membutuhkan 

bantuan dari alat lain, maka theodolite tidak membutuhkan alat bantu lain, karena 

theodolite sendiri bisa digunakan dalam menentukan arah utara sejati. 

Perbedaan yang lain antara Tiang Rukyah Koordinat dan theodolite adalah saat 

melaksanakan rukyatulhilal dengan theodolite tidak perlu membuat peta peletakan 

theodolite. Karena pada theodolite sudah tersedia dua buah sumbu, yaitu sumbu 

vertikal, untuk melihat skala ketinggian benda langit dan sumbu horizontal untuk 

melihat skala azimutnya. Selain itu, pada theodolite juga tersedia teropong yang bisa 

mendekatkan pengamatan pada benda yang jauh. 

 

 



65 
 

B. Analisis Komparasi Akurasi Tiang Rukyah Koordinat dengan Theodolite dalam 

Pelaksanaan Rukyatulhilal Awal Bulan Kamariah 

Secara historis penentuan awal bulan Kamariah dengan metode rukyatulhilal 

mengalami perkembangan. Hal ini bisa dilihat dari perubahan besar dalam 

pelaksanaan rukyatulhilal yang mulai menggunakan perhitungan atau hisab untuk 

mengetahui posisi hilal sebenarnya. Selain itu pula bisa dilihat dari alat-alat yang 

dipergunakan dalam pelaksanaan rukyatulhilal. 

Kata akurat yang sering dipakai dalam istilah hisab dan rukyat mempunyai 

arti: teliti, saksama, cermat, tepat benar.
8
 Ketika disandingkan dengan imbuhan –i, 

maka menjadi akurasi, yaitu ketelitian, kecermatan, ketepatan.
9
 

Jika kata akurasi digunakan untuk menguji sebuah benda. Misalnya uji 

akurasi Tiang Rukyah Koordinat, maka dapat diartikan bahwa melakukan pengujian 

tingkat ketelitian, kecermatan dan ketepatan dari Tiang Rukyah Koordinat. 

Dalam hal ini penulis membagi tingkatan akurat menjadi dua kategori, yaitu 

akurat dan tidak akurat. 

1. Akurat 

Tiang Rukyah Koordinat dikatakan akurat, apabila Tiang Rukyah 

Koordinat ini dapat membidik posisi sebenarnya dari benda langit (hilal) 

sesuai dengan hasil hisab. Oleh karena itu akurat dalam hal ini tidak ada 

kaitannya dengan keberhasilan rukyat. 

2. Tidak akurat 

Tiang Rukyah Koordinat dikatakan tidak akurat, apabila Tiang 

Rukyah Koordinat ini tidak mampu membidik posisi sebenarnya dari 

benda langit (hilal) sesuai dengan hasil hisab. Tentu penilain tidak akurat 

di sini juga tidak ada kaitannya dengan keberhasilan rukyat. 

Dalam meguji akurasi Tiang Rukyah Koordinat penulis menggunakan metode 

komparasi, yaitu mengkomparasikan Tiang Rukyah Koordinat dengan theodolite 

Nikon NE-202. Mengkomparasikan Tiang Rukyah Koordinat dengan theodolite 

Nikon NE-202 tidak lain karena beberapa alasan. Pertama, karena sejauh ini salah 

satu alat optik yang banyak digunakan dalam pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan 

Kamariah adalah theodolite. Kedua, karena theodolite Nikon NE-202 ini dinilai 

                                                           
8
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai 

Pustaka, 1994, hlm. 21. 

9
 Ibid. 
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memiliki akurasi pembesaran teropong mencapai 30 kali sehingga mempermudah 

dalam menngamati hilal. Ketiga, karena theodolite Nikon NE-202 ini memiliki 

akurasi perhitungan sudut yang ditampilkan pada display mencapai 5”. Dari kondisi 

theodolite Nikon NE-202 yang demikian, maka pengamatan suatu benda pada 

teropong theodolite akan fokus pada posisi benda yang akan diamati. 

Secara perhitungan, Tiang Rukyah Koordinat dengan theodolite tidak ada 

perbedaan. Data-data yang digunakan dalam pelaksanaan rukyatulhilal dengan kedua 

alat ini juga sama. Walaupun dalam tingkat keteliatian pembidikannya tentu ada 

perbedaan. 

Tianng Rukyah Koordinat ini sudah serinng digunakan dalam pelaksanaann 

rukyatulhilal, yaitu sejak tahun 1999 M. Beberapa kota di Jawa Timur sudah 

menggunakan Tiang Rukyah Koordinat dalam pelaksanaan rukyatulhilal, seperti 

Kabupaten dan Kota Blitar, Kabupaten dan Kota Kediri dan Kabupaten Wlingi. 

Namun sampai saat ini belum ada berita Tiang Rukyah Koordinat ini dapat 

melokalisir hilal pada awal bulan Kamariah. Tentu hal ini dikarenakan dengan faktor 

cuaca yang mendung ataupun kondisi langit tertutup awan tebal.
10

 

Penulis juga melakukan pengujian Tiang Rukyah Koordinat. Berikut beberapa 

uji akurasi Tiang Rukyah Koordinat dengan theodolit Nikon NE-202 dalam 

pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan kamariah: 

1. Pengujian pertama, dilaksanakan pada hari Jumat, 14 Agustus 2015 M / 29 

Syawal 1436 H di Pondok Pesatren Miftahul Ulum, Kwagean, Krenceng, 

Kepung, Kabupaten Kediri Jawa Timur. Adapun hasil hisab sebagai berikut: 

No. Nama Data Nilai Data 

1 Lintang Tempat 07° 49’ 16’’ 

2 Bujur Tempat 112° 00’ 00’’  

3 Terbenam Matahari 17:39:03 

4 Tinggi Hilal Mar’i -04° 40’ 26,29’’ 

5 Tinggi Hilal Hakiki -03° 47’ 07,9’’ 

6 Azimuth Hilal 284° 03’ 43,36’’ UTSB/14° 03’ 43,36’’ BS  

7 Azimuth Matahari 284° 22’ 43,47’’ UTSB/14° 22’ 43,47’’ BS  

8 Terbenam Hilal 17:20:21 

                                                           
10

 Wawancara dengan Qatrun Nada. Pada Rabu, 05 Agustus 2015 di kediaman Mahfued Rifa’i, 

Kalipang, Sutojayan, Blitar, Jawa Timur, pukul: 15.30 WIB. 
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9 Lama Hilal - 

10 Sudut Elongasi 03° 48’ 10,81’’ 

11 Posisi Hilal 00° 19’ 0,12’’ Selatan Matahari 

  

Pengujian pertama tidak sampai terbenam Matahari, karena hilal masih di bawah 

ufuk yaitu -04° 40’ 26,29’’. Sehingga pengujian pertama digunakan sebagai 

pemahaman konsep dan aplikasi dari Tiang Rukyah Koordinat saja. 

2. Pengujian kedua, dilaksanakan pada hari Senin, 14 September 2015 / 30 

Zulkaidah 1436 H di depan Gedung O Kampus 2 UIN Walisongo Semarang. 

Adapun hasil hisab sebagai berikut: 

No. Nama Data Nilai Data 

1 Lintang Tempat 06° 59’ 38’’ 

2 Bujur Tempat 110° 21’ 12’’ 

3 Terbenam Matahari 17:36:59 

4 Tinggi Hilal Mar’i 10° 31’ 47,23’’ 

5 Tinggi Hilal Hakiki 11° 04’ 3,86’’ 

6 Azimuth Hilal 272° 02’ 32,15’’ UTSB/02° 02’ 32,15’’ BU 

7 Azimuth Matahari 273° 20’ 20,77’’ UTSB/ 03° 20’ 20,77’’ BU 

8 Terbenam Hilal 18:19:06 

9 Lama Hilal 00:42:07 

10 Sudut Elongasi 12° 04’ 22,48’’ 

11 Posisi Hilal 03° 17’ 48,62’’ Selatan Matahari 

 

Hasil pengujian kedua, saat rukyatulhilal dengan menggunakan Tiang Rukyah 

Koordinat dan theodolite Nikon NE-202 belum mampu melihat hilal. Karena 

tertutup oleh awan tebal. Sehingga pengujian kedua rukyatulhilal dinilai tidak 

berhasil.   

3. Pengujian ketiiga, dilaksanakan pada hari 13 Oktober 2015 M / 29 Zulhijjah 

1436 H di Observatorium Hilal Pantai Parangkusumo, Yogyakarta. Adapun hasil 

hisab sebagai berikut: 

No. Nama Data Nilai Data 

1 Lintang Tempat 08° 00’ 58’’ 

2 Bujur Tempat 110° 19’ 23.23’’ 
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3 Terbenam Matahari 17:33:27 

4 Tinggi Hilal Mar’i 03° 35’ 55,3’’ 

5 Tinggi Hilal Hakiki 04° 07’ 01,05’’ 

6 Azimuth Hilal 262° 57’ 8,12’’ UTSB / 7° 02’ 51.88’’ SB 

7 Azimuth Matahari 262° 03’ 0,67’’ UTSB / 7° 56’ 59,33’’ SB 

8 Terbenam Hilal 17:47:50 

9 Lama Hilal 00:14:24 

10 Sudut Elongasi 04° 40’ 20,14’’ 

11 Posisi Hilal 00° 54’ 07,46’’ Utara Matahari 

 

Hasil pengujian ketiga, saat rukyatulhilal dengan menggunakan Tiang Rukyah 

Koordinat dan theodolite Nikon NE-202 juga belum mampu melihat hilal. 

Karena tertutup oleh awan tebal. Sehingga pengujian ketiga rukyatulhilal juga 

dinilai tidak berhasil. 

4. Pengujian keempat, dilaksanakan pada hari  Rabu, 14 Oktober 2015 / 1 

Muaharam 1437 H di depan Gedung O Kampus 2 UIN Walisongo Semarang. 

Adapun hasil hisab sebagai berikut: 

No. Nama Data Nilai Data 

1 Lintang Tempat 06° 59’ 38’’ 

2 Bujur Tempat 110° 21’ 12’’ 

3 Terbenam Matahari 17:33:08 

4 Tinggi Hilal Mar’i 14° 16’ 27,34’’ 

5 Tinggi Hilal Hakiki 14° 49’ 42,23’’ 

6 Azimuth Hilal 260° 39’ 29,79’’ UTSB/09° 20’ 30,21’’ BS 

7 Azimuth Matahari 261° 41’ 51,48’’ UTSB/08° 18’ 08,52’’ BS  

8 Terbenam Hilal 18:30:13 

9 Lama Hilal 00:57:06 

10 Sudut Elongasi 15° 23’ 51,92’’ 

11 Posisi Hilal 01° 02’ 21,69’’ Selatan Matahari 

 

Hasil pengujian keempat, saat rukyatulhilal dengan menggunakan Tiang Rukyah 

Koordinat dan theodolite Nikon NE-202 juga belum mampu melihat hilal. 
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Karena tertutup oleh awan tebal. Sehingga pengujian keempat rukyatulhilal 

dinilai juga tidak berhasil. 

Dari hasil pengujian selama empat kali tersebut, penulis belum bisa menilai 

sejauh mana akurasi dari Tiang Rukyah Koordinat dalam pelaksanaan rukyatulhilal 

awal bulan Kamariah. Karena faktor cuaca yang tidak mendukung, kondisi langit 

selalu tertutup awan tebal. Oleh karena itu untuk wilayah Indonesia kurang 

memungkinkan ketika melaksanakan rukyatulhilal, keberhasilan rukyatulhilal masih 

sangat minim. Jadi perlu formula atau solusi baru agar rukyatulhilal bisa berhasil, 

misalnya dengan alat yang mampu mengamati hilal dengan menembus ketebalan 

awan dan lain sebagainya. 

Karena tidak berhasil dalam pelaksanaan rukyatulhilal, penulis mensiasati 

dengan mengamati Matahari sebagai objek dalam menguji tingkat akurasinya. 

Berikut beberapa pengujian yang dilakukan penulis. 

Pengujian pertama dengan objek Matahari dilaksanakan pada jam 17.00 WIB, 

hari Rabu, 11 Nopember 2015 / 28 Muaharam 1437 H di depan Gedung O Kampus 2 

UIN Walisongo Semarang. Adapun diketahui data Matahari sebagai berikut: 

No. Nama Data Nilai Data 

1 Lintang Tempat 06° 59’ 38’’ 

2 Bujur Tempat 110° 21’ 12’’ 

3 Deklinasi Matahari -17° 22’ 48.12’’ 

4 Equation of Time 0° 16’ 01.18’’ 

5 Azimuth Matahari 250° 02’ 12,14’’ UTSB/19° 57’ 47,86’’ BS 

6 Tinggi Matahari 07° 26’ 29’’ 

 

Saat mengamati tinggi Matahari dengan thodolite nilai ketinggian Matahari 

adalah 07° 26’ 12’’. Sedangkan saat mengamati tinggi Matahari dengan Tiang 

Rukyah Koordinat Matahari berada diantara tangga 7 dan 8, Karena tinggi Matahari 

senilai 07° 26’ 29’’ dan Matahari tertutup tiang penyangga yang berada di tengah. 

Tan 07° 26’ 29’’ x 500 = 65.30 Cm, sedangkan pada tangga ke-8 maksimal senilai 

70,27 Cm. Maka Tiang Rukyah Koordinat ini akurat, dengan nilai azimuth Matahari 

19° 57’ 47,86’’ BS. Agar lebih akurat seharusnya jarak antar tiang diganti menjadi 

sebagai berikut: 
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Tangga Rumus Cm Rumus Cm Selisih 

0 Tan 0° x 531,96 Cm 0 Tan 0° x 500 Cm 0 0 

1 Tan 1° x 531,96 Cm 9,28 Tan 1° x 500 Cm 8,73 0,55 

2 Tan 2° x 531,96 Cm 18,57 Tan 2° x 500 Cm 17,46 1,11 

3 Tan 3° x 531,96 Cm 27,87 Tan 3° x 500 Cm 26,2 1,67 

4 Tan 4° x 531,96 Cm 37,19 Tan 4° x 500 Cm 34,96 2,23 

5 Tan 5° x 531,96 Cm 46,54 Tan 5° x 500 Cm 43,74 2,8 

6 Tan 6° x 531,96 Cm 55,91 Tan 6° x 500 Cm 52,55 3,36 

7 Tan 7° x 531,96 Cm 65,31 Tan 7° x 500 Cm 61,39 3,92 

8 Tan 8° x 531,96 Cm 74,76 Tan 8° x 500 Cm 70,27 4,49 

9 Tan 9° x 531,96 Cm 84,25 Tan 9° x 500 Cm 79,19 5,06 

10 Tan 10° x 531,96 Cm 93,79 Tan 10° x 500 Cm 88,16 5.63 

11 Tan 11° x 531,96 Cm 103,40 Tan 11° x 500 Cm 97,19 6.21 

12 Tan 12° x 531,96 Cm 113,07 Tan 12° x 500 Cm 106,28 6,79 

 

Kemudian pengujian kedua dengan objek Matahari dilaksanakan pada jam 

17.00 WIB, hari Kamis, 12 Nopember 2015 / 29 Muaharam 1437 H di depan Gedung 

O Kampus 2 UIN Walisongo Semarang. Adapun diketahui data Matahari sebagai 

berikut: 

No. Nama Data Nilai Data 

1 Lintang Tempat 06° 59’ 38’’ 

2 Bujur Tempat 110° 21’ 12’’ 

3 Deklinasi Matahari -17° 39’ 15.04’’ 

4 Equation of Time 0° 15’ 54.17’’ 

5 Azimuth Matahari 251° 45’ 39,82’’ UTSB/18° 14’ 20,18’’ BS 

6 Tinggi Matahari 07° 27’ 19’’ 

 

Saat mengamati tinggi Matahari dengan thodolite nilai ketinggian Matahari 

adalah 07° 27’ 10’’. Sedangkan saat mengamati tinggi Matahari dengan Tiang 

Rukyah Koordinat Matahari berada diantara tangga 7 dan 8, karena tinggi Matahari 

senilai 07° 27’ 19’’ dan tertutup tiang penyangga yang berada di tengah. 

Tan 07° 27’ 19’’ x 500 Cm = 65,42 Cm, sedangkan pada tangga ke-8 maksimal 

senilai 70,27 Cm.  Maka Tiang Rukyah Koordinat ini akurat dengan azimuth 
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Matahari pada saat pengamatan bernilai 19° 57’ 47,86’’ BS. Agar lebih akurat 

seharusnya jarak antar tiang diganti menjadi sebagai berikut: 

Tangga Rumus Cm Rumus Cm Selisih 

0 Tan 0° x 526,44 Cm 0 Tan 0° x 500 Cm 0 0 

1 Tan 1° x 526,44 Cm 9,18 Tan 1° x 500 Cm 8,73 0,45 

2 Tan 2° x 526,44 Cm 18,38 Tan 2° x 500 Cm 17,46 0,92 

3 Tan 3° x 526,44 Cm 27,58 Tan 3° x 500 Cm 26,2 1,38 

4 Tan 4° x 526,44 Cm 36,81 Tan 4° x 500 Cm 34,96 1,85 

5 Tan 5° x 526,44 Cm 46,05 Tan 5° x 500 Cm 43,74 2.31 

6 Tan 6° x 526,44 Cm 55,33 Tan 6° x 500 Cm 52,55 2,78 

7 Tan 7° x 526,44 Cm 64,63 Tan 7° x 500 Cm 61,39 3,04 

8 Tan 8° x 526,44 Cm 73,98 Tan 8° x 500 Cm 70,27 3,71 

9 Tan 9° x 526,44 Cm 83,37 Tan 9° x 500 Cm 79,19 4,18 

10 Tan 10° x 526,44 Cm 92,82 Tan 10° x 500 Cm 88,16 4,66 

11 Tan 11° x 526,44 Cm 102,19 Tan 11° x 500 Cm 97,19 5 

12 Tan 12° x 526,44 Cm 111,89 Tan 12° x 500 Cm 106,28 5,61 

 

Dari dua kali pengujian dengan objek Matahari tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa theodolite Nikon NE-202 dan Tiang Rukyah Koordinat dapat dinilai akurat, 

karena mampu melokalisir benda yang diamati. Namun dari beberapa pengamtan 

penulis untuk Tiang Rukyah Koordinat ini dinilai akurat bergantung pada nilai 

azimuth benda yang diamati, baik hilal ataupun Matahari. Tiang Rukyah Koordinat 

akan akurat ketika nilai azimuth hilal atau Matahari kurang dari 30° Barat Selatan 

atau 30° Barat Utara. Jika nilai azimuth hilal atau Matahari bernilai 30° atau lebih, 

maka hilal atau Matahari tidak akan terlokalisir oleh Tiang Rukyah Koordinat pada 

tangga ketinggian hilal dan Matahari yang seharusnya. Misalnya : diketahui nilai 

azimuth hilal 240° UTSB / 30° BS dan tinggi hilal adalah 7° di atas ufuk. 

Tangga Rumus Cm Rumus Cm Selisih 

0 Tan 0° x 577,35 Cm 0 Tan 0° x 500 Cm 0 0 

1 Tan 1° x 577,35 Cm 10,07 Tan 1° x 500 Cm 8,73 1,34 

2 Tan 2° x 577,35 Cm 20,16 Tan 2° x 500 Cm 17,46 2,7 

3 Tan 3° x 577,35 Cm 30,25 Tan 3° x 500 Cm 26,2 4,05 
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4 Tan 4° x 577,35 Cm 40,37 Tan 4° x 500 Cm 34,96 5,41 

5 Tan 5° x 577,35 Cm 50,51 Tan 5° x 500 Cm 43,74 6,77 

6 Tan 6° x 577,35 Cm 60,68 Tan 6° x 500 Cm 52,55 8,13 

7 Tan 7° x 577,35 Cm 70,88 Tan 7° x 500 Cm 61,39 9,49 

8 Tan 8° x 577,35 Cm 81,14 Tan 8° x 500 Cm 70,27 10,87 

9 Tan 9° x 577,35 Cm 91,44 Tan 9° x 500 Cm 79,19 12,25 

10 Tan 10° x 577,35 Cm 101,80 Tan 10° x 500 Cm 88,16 13,64 

11 Tan 11° x 577,35 Cm 112,22 Tan 11° x 500 Cm 97,19 15,03 

12 Tan 12° x 577,35 Cm 122,71 Tan 12° x 500 Cm 106,28 16,43 

 

Dari tabel tersebut hilal tidak akan terlokalisir pada tangga antara 7 dan 8, 

karena pada Tiang Rukyah Koordinat tangga 8 maksimal bernilai 70,27 Cm. Padahal 

tinggi hilal adalah 7° atau senilai 70,88 Cm di atas permukaan laut. 

Tiang Rukyah Koordinat sebagai alat bantu dalam pelaksanaan rukyatulhilal 

awal bulan Kamariah mempunyai beberapa kelebihan, antara lain: 

1. Dapat mengetahui pergerakan benda yang diamati. 

2. Mudah untuk digunakan. 

3. Bisa dimiliki banyak orang dengan harga ekonomis. 

Sebagai alat bantu dalam pelekasanaan rukyatulhilal awal bulan Kamariah di 

samping mempunyai kelebihan, Tiang Rukyah Koordinat juga memiliki beberapa 

kekurangan, antara lain: 

1. Tidak bisa digunakan ketika nilai azimuth benda yang diamati bernilai 30° atau 

lebih dari titik barat. 

2. Tidak bisa digunakan ketika mendung atau tertutup awan. 

3. Tidak bisa digunakan dipermukaan yang miring. 

4. Terlalu berat karena seluruh komponen terbuat dari besi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan dan analisis yang telah dikaji dalam bab-bab sebelumnya, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Sejatinya penentuan awal bulan Kamariah dengan Tiang Rukyah Koordinat tidak 

berbeda dengan pelaksanaan rukyatulhilal pada umumnya. Dari segi konsep dan 

aplikasinya tidak jauh berbeda dengan Gawang Lokasi. Yaitu sama-sama 

membutuhkan arah utara sejati, selain itu sama-sama membutuhkan data-data 

astronomis, seperti jam Matahari terbenam, tinggi hilal, tinggi hilal, azimuth hilal, 

lama hilal dan lain-lain. Namun perbedaannya adalah dari bidang untuk mengamati 

posisi hilal. Jika bidang untuk gawang lokasi berbentuk persegi, tetapi untuk Tiang 

Rukyah Koordinat berbentuk memanjang dengan 12 tangga sebagai skala ketinggian 0°-

12°. Sehingga dengan Tiang Rukyah Koordinat ini perukyah dapat mengetahui 

pergerakan benda yang diamati. Dalam membuat peta pemasangan dan 12 tangga 

menggunakan perbandingan goniometri. 

Begitupun jika dibandingkan dengan theodolite. Sekilas Tiang Rukyah Koordinat 

dan theodolite memilki kesamaan. Yaitu sama-sama membutuhkan arah utara 

sejati, selain itu sama-sama membutuhkan data-data astronomis, seperti jam 

Matahari terbenam, tinggi hilal, tinggi hilal, azimuth hilal, lama hilal dan lain-lain. 

Hanya saja theodolite bisa bergerak secara horizontal dan vertikal dan terdapat 

teropong yang yang mampu membesarkan objek yang diamati hingga 30 kali 

pembesaran. 

2. Ketika alat ini digunakan di lapangan dengan empat kali pengujian dengan objek 

hilal, penulis belum bisa menilai sejauh mana akurasinya dalam pelaksanaan 

rukyatulhilal awal bulan Kamariah. Karena faktor cuaca yang tidak mendukung, 

kondisi langit selalu tertutup awan tebal. Oleh karena itu untuk wilayah Indonesia 

kurang memungkinkan ketika melaksanakan rukyatulhilal, keberhasilan 

rukyatulhilal masih sangat minim. Kemudian penulis mensiasati dengan 

mengamati Matahari sebagai objek dalam menguji tingkat akurasinya. Dalam dua 

kali pengujian Tiang Rukyah Koordinat ternyata mampu melokalisir Matahari 

pada posisi sebenarnya, dengan nilai azimuth Matahari kurang dari 30°. Jadi 

Tiang Rukyah Koordinat ini dapat dinilai akurat. 
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B. Saran 

1. Akan lebih baik jiga Tiang Rukyah Koordinat ini terbuat dari komponen yang 

lebih ringan, seperti kayu atau bambu. Jika komponen secara keseluruhan berupa 

besi akan berat ketika membawanya. Selian itu perlu adanya sosialisasi ke 

masyarakat mengenai Tiang Rukyah Koordinat agar banyak digunakan di 

masyarakat. Hal ini dimaksudkan agar warisan keilmuan falak tidak hilang begitu 

saja seiring perkembangan zaman yang memunculkan berbagai macam metode 

baru, agar Tiang Rukyah Koordinat bisa dijadikan sebagai perbandingan dengan 

masa sekarang. 

2. Pemerintah melalui Kementerian Agama sudah seharusnya memiliki tanggung 

jawab terhadap permasalahan penentuan awal bulan Kamariah dengan bekerja 

sama dengan para ulama dan pakar falak dalam upaya penentuan awal bulan 

Kamariah agar tidak terjadi lagi perselihan di tengah masyarakat. 

C. Penutup 

Ucapan syukur penulis haturkan kepada Allah SWT atas limpahan nikmat dan 

karunia serta kemudahan yang diberikan, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

tugas skripsi ini dengan penuh rasa bangga dan bahagia. 

Dalam mengerjakan skripsi ini, penulis telah berupaya melakukannya dengan 

sebaik mungkin. Meskipun demikian, penulis tetap yakin bahwa masih terdapat 

kekurangan di dalamnya. Untuk itu, penulis mengharapkan berbagai saran dan kriktik 

konstruktif dari pembaca untuk memperbaiki skripsi ini. Penulis juga berharap 

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis secara khusus dan pembaca pada 

umumnya. 
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Lampiran I 

Hasil wawancara tentang biografi Mahfued Rifa‟i dengan narasumber Noer Hayati (isteri 

Mahfued Rifa‟i), pada hari Rabu, 05 Agustus 2015 di kediaman beliau Kalipang, Sutojayan, 

Blitar, Jawa Timur, pukul: 16.10 WIB. 

Saya memperkenalkan diri, menjelaskan maksud dan tujuan. Kemudian dilanjut dengan 

wawancara. 

Saya  : nama lengkap masa kecil Pak Haji siapa Bu?  

Noer Hayati : nama lengkapnya sejak kecil Mahfued Rifa‟i, setelah berangkat Haji 

masih 

tetap Mahfued Rifa‟i, hanya ditambah haji. (Sambil menjelaskan ejaan 

huruf nama Mahfued Rifa‟i) 

Saya  : Tempat dan tanggal lahir Pak Haji di mana Bu? 

Noer Hayati : di Blitar, tanggal 15 Mei 1946. 

Saya   : kalau desa dan kecamatannya Bu? 

Noer Hayati : Desanya Kanigoro, Kecamatan Telogo. 

Saya   : Nama orang tua Pak Haji siapa Bu? 

Noer Hayati : Ibuknya Hj. Muti‟ah, kalau Bapaknya H. Muhammad Siddiq. (Sambil 

menjelaskan ejaan hurufnya). Almarhum dari 2 bersaudara. 

Saya   : kalau tempat tinggal Pak Haji Bu? Dari masa kecil, sampai dewasa. 

Noer Hayati : ya waktu kecilnya tinggal di desa kelhairannya itu, terus beliau umur 26 

nikah sama saya tinggal di sini (di Desa Kalipang, Kecamatan Sutojoyan, 

Kabupaten Blitar). 

Saya  : Jumlah putra Pak Haji sama Ibuk? 

Noer Hayati : ada 3, perempuan semua. 

Saya  : nama putrinya Bu. 

Noer Hayati : Pertama, Fitriana, kedua, Makafi Wardah, ketiga Holif Ahmadah. 

Saya   : Pak Haji pernah sekolah di mana saja ya Buk? 

Noer Hayati : Almarhum pernah mondok di Ploso sama di Sanan Gundang. (Ploso, 

Kediri 

dan Sanan Gundang, Blitar). 

Saya   : tahun mondoknya bu? 



Noer Hayati : ya, semasa SMA itu sepertinya. (Sekolah Menengah Atas). 

Saya  : kalau sekolah formalnya Bu? SD, SMP atau SMA nya. 

Noer Hayati : Pernah kuliah di UNEJ, masuk ekonomi. Kalau SD, SMP sama SMA nya 

saya ndak tahu, almarhum ndak pernah cerita. (Universitas Negeri 

Jember). 

Saya  : Profesi Pak Haji Bu? 

Noer Hayati : almarhum ya cuma kerja kayak gini, pengrajin beton sampe‟ rumah- 

rumahnya ini banyak betonnya. Ya bisa dibilang pabrik beton lah. Ini 

pabriknya samping rumah, dibuat sekitar tahun 1997. 

Saya  : kalau selain itu Bu? 

Noer Hayati : anu, ngajar di sini, di atas lantai 2, ngajar falak itu. Mas Qotrun itu 

muridnya 

juga. Sering di sini itu yang belajar falak, sampai nginep-nginep di sini 

murid-muridnya, seminggu, dua minggu. Setiap bulan itu ada yang 

belajar, senang almarhum itu kalau ada yang ingin belajar falak. 

Saya  : mungkin ada pengalaman oragnisasi beliau bu? 

Noer Hayati : kalau organisasi almarhum itu pernah di PKB sini dulu, jadi bendahara, 

tapi 

gak tahu berapa tahun, sebentar. Habis itu mengundurkan diri. Aktif di 

NU juga, PMII juga. Kalau di NU saya gak tahu sebagai apa, coba nanti 

tanya sama Mas Qatrun. Sepertinya di bagian falak itu. 

Saya  : kalau sejarah singkat keilmuan falak Pak Haji bu? 

Noer Hayati : yang saya tahu almarhum belajar falak ke Kiai Makhrus Yunus di Blitar 

situ. 

Ada berapa itu yang suka belajar sama Kiai Makhrus, delapan mungkin. 

Almarhum sampe mendirikan pesantren itu sama Kiai Makhrus, namanya 

pondok Pesantren Sunan Pandanaran, di Sekardangan Kanigoro. 

Saya  : tahun belajarnya Bu? 

Noer Hayati : ya sekitar tahun 1994.an lah, coba nanti tanya Mas Qatrun, mungkin dia 

tahu. 

Saya  : Mohon maaf Bu, tadi ada yang lupa. Tanggal wafat Pak Haji Bu. 

Noer Hayati : 26 Januari 2014, eh . . . 2013.  

 

  



Lampiran II 

Hasil wawancara tentang Tiang Rukyah Koordinat dengan narasumber Qotrun Nada, 

pada hari Kamis, 06 Agustus 2015 di kediamannya, Mandesan, RT.03/RW.01, Selopuro,  Blitar, 

Jawa Timur, pukul: 16.00 WIB. 

Saya  : Pak, ini saya mau wawancara mengenai Tiang Rukyah Koordinat. Kemaren 

saya 

sudah ke kediaman Almarhum Bapak Haji Mahfued Rifa‟i. Alhamdulillah 

diberi izin oleh Bu Haji untuk meneliti Tiang Rukyah Koordinat.  

Qotrun Nada : oh, iya bagus. Apa saja ini yang mau ditanyakan. 

Saya  : (menyerahkan draf pertanyaan tentang Tiang Rukyah Koordinat) 

Draf Wawancara Tiang Rukyah koordinat 

 Nama alat 

 Nama pembuat alat 

 Tahun dibuat alat 

 Landasan pemikiran dibuatnya alat 

 Sejak kapan alat digunakan 

 Di mana saja alat digunakan (Markaz/LT+BT) 

 Siapa saja yang menggunakan alat 

  . . . . . 

Qotrun Nada : (beliau mengambil dokumen H. Mahfued Rifa‟i tentang Tiang Rukyah 

Koordinat) 

ini saya langsung jawab semuanya ya. Ini di sini sudah lengkap semua 

sebenarnya (sambil menunjukkan dokumen H. Mahfued Rifa‟i tersebut). Nama 

alatnya Tiang Rukyah Koordinat. Alat ini dibuat kerana Pak kaji  ingin 

menerapkan ilmu falaknya. Sekarang kan sering berbeda itu penentuan awal 

bulan, karena ada hisab dan rukyat. Sebenarnya kan yang dikaji sama-sama hilal 

to. Kenapa berbeda??. Karena ada sebagian yang berpendapat melihat hilal, 



sebagian tidak. Kenpa tidak bisa melihat hilal, karena beberapa faktor. Nah, dari 

sini kemudian pak kaji buat TRK ini. Tujuannya ya sama untuk menentukan 

awal bulan dengan cara rukyat. Rukyat itu bagaimana ya seperti di hadis itu. 

Kemudian beliau buat TRK ini, TRK ini merupakan hasil modifikasi dari 

gawang lokasi. Sama, tapi beda. Bedanya TRK ini kalau dibuat rukyat bisa 

mengetahui pergerakan hilal sampai terbenam. Kita rukyat kan hanya tahu 

tinggi hilal sekian, pada jam sekian. Setelah lewat jamnya kita kan sudah gak 

tahu berapa tinggi hilalnya, hilal kan bergerak terus terbenam. Iya tidak?. Nah 

ini kelebihan dari TRK. Alat ini sering digunakan itu di Pantai Serang, selatan 

sini. Beliau, pak kaji sendiri yang praktek, sama saya yang bantu. Setiap rukyat 

buat awal Ramadhan sama Syawal. Selain di pantai serang, beliau praktek di 

rumahnya sendiri, di lantai 2 itu kan ada tempat buat rukyat itu, ya 

observatorium lah. Kan menurut beliau, ilmu falak itu ilmu praktek. Kalau gak 

praktek gak mungkin bisa falak. Lihat sekarang itu, banyak kriteria tinggi hilal 

mungkin dilihat di Indonesia ada berapa. Ada yang bilang minimal 7°, itu cuma 

teori. Prakteknya ada itu yang melihat ketinggian hilal 4°. Nah itu, ilmu falak itu 

praktek. Jadi seperti itu. Tapi TRK ini selama dibuat sampai sekarang belum 

pernah itu ada berita TRK ini bisa melihat hilal awal bulan, tapi kalau pas 

istikmal sudah sering. Kalau Pak kaji ini praktek dirumah mengamati Matahari. 

Apa lagi, “siapa yang menggunakan alat” (beliau membaca draf wawancara) 

Sudah banyak yang pakai alat ini, di Kediri ada, di Blitar ada, dan alat beliau ini 

disumbangkan ke saya satu, saya taru di sekolah di MAN Wlingi, buat belajar 

sama anak. Di Kediri itu di Psantren Fathul Ulum, pare, Kediri. Di Gresik juga 

ada. 

(Kemudian beliau menjelaskan konsep dari Tiang Rukyah Koordinat yang terdapat pada 

dokumen) 

Saya  : Saya juga mau bertanya tentang biografi Pak H. Mahfued Rifa‟i Pak. Mengenai 

pengalaman organisasi beliau di NU dan prestasi-prestasi beliau. 

Qotrun Nada : oh, ini beliau pernah menjabat sebagai ketua 2 lajnah falakiyah PWNU Jatim 

tahun 

2002-2007 dan sebagai ketua pada tahun 2007-2012. Prestasi-prestasi beliau ya. 

Penemu Tempat Rukyah Wonotirto di pegunungan itu. Terus sering memberi 

kuliah atau materi ilmu falak se-Kediri Selatan, sekitar tahun 1996 itu, secara 



gratis. Terus menciptakan TRK ini dan pernah disahkan di Lajnah Falakiyah 

PWNU Jawa Timur. Terus membuat perpustakaan falak pribadi, terus membuat 

metode rukyat yang berbeda dengan yang lain, bisa mencocokkan WIB dengan 

bayang-bayang Matahari. Pernah juga itu beliau menjadi pelopor listrik mandiri 

di desanya, sebagai penengah konflik antara PLN sama Masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran III 

 

 

 

 

 

 Foto saat wawancara dengan Qotrun Nada (Santri  H. Mahfued Rifa‟i) 

Foto saat wawancara dengan Hj. Noer Hayati (Isteri  H. Mahfued Rifa‟i) 



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

Foto saat rukyatulhilal di Pondok Pesantren 

Fathul Ulum Kediri Jawa Timur 

Foto saat rukyatulhilal di depan Gedung O 

Kampus 2 UIN Walisongo Semarang 

Foto saat rukyatulhilal di Observatorium 

Hilal Pantai Parangkusumo Yogyakarta 



Lampiran IV 

Proses perhitungan awal bulan Muharram 1437 H 

1. Perhitungan akhir bulan Dzulhijjah 1436 H 

2. Lintang Tempat  = -8° 00‟  58‟‟ 

Bujur Tempat   = 110° 19‟ 23‟‟ BT 

Ketinggian   = 27 Meter. 

3. Konversi 

Akhir Dzulhijjah 1436 H 

Tahun tam  = 1435 

Tahun tam : daur (H) = 1435 : 30 = 47 daur lebih 25 

47 daur = 47 x 10631 hari = 499.657 hari 

25 tahun = 25 x 354 + 9 hari = 9.558 hari 

11 bulan = (30 x 6) + (29 x 5) = 325 hari 

29 hari     = 29 hari 

Anggaran Gregorius   = 13 hari 

Selisih kalender Hijriyah – Masehi = 227.016 hari    + 

 

Jumlah     = 735.899 hari 

 

Menentukan tanggal Masehi 

735.889 : 1461  = 503 siklus lebih 1016 hari 

503 siklus   = 503 x 4 tahun = 2012 tahun 

1016 hari   = 1016 : 365  = 2 tahun, lebih 289 hari  

289 har   = 9 bulan 13 hari 

Jadi    = (503 x 4) + 2 tahun + 9 bulan + 13 hari 

    = 2014 tahun, 9 bulan, 24 hari 

Untuk menentukan tanggal maka tahun dan bulan ditambah 1, 

Tanggal   = 13 Oktober 2015 

Jadi, tanggal 29 Dzulhijjah 1436 H jatuh pada tanggal 13 Oktober 2015. 

4. Siapkan data astronomis pada tanggal 13 Oktober 2015. 

5. FIB terkecil pada tanggal 13 Oktober 2015 adalah pukul  00.00 GMT. FIB terkecil 

adalah 0,00021 

 



6. Menghitung Sabaq Matahari 

ELM jam 00 GMT  = 199° 20‟ 13‟‟ 

ELM jam 01 GMT  = 199° 22‟ 42‟‟ 

Sabaq matahari (B1)  = 00° 02‟ 29‟‟ 

7. Menghitung Sabaq Bulan 

ALB jam 00 GMT  = 199° 17‟ 39‟‟ 

ALB jam 01 GMT  = 199° 47‟ 15‟‟ 

Sabak Bulan (B2)  = 00° 02‟ 36‟‟ 

8. Menghitung jarak Matahari dan Bulan 

ELM jam 00 GMT  = 199° 22‟ 42‟‟ 

ALB jam 00 GMT  = 199° 17‟ 39‟‟ 

MB    = 00° 02‟ 34‟‟ 

9. Menghitung Sabaq Bulan Mu‟addal 

Sabak Bulan (B2)  = 00° 02‟ 36‟‟ 

Sabak Matahari (B1)  = 00° 02‟ 29‟‟ 

SB    = 00° 27‟ 07‟‟ 

10. Menghitung Titik Ijtima‟ 

Titik Ijtima‟   = MB : SB 

    = 00° 02‟ 34‟‟ : 00° 27‟ 07‟‟ 

    = 00° 05‟ 40,75‟‟ 

11. Menghitung waktu Ijtima‟ 

Waktu FIB   = 00
j 
00

m 
00

d 

Titik ijtima‟   = 00
j
 05

m
 40,75

d 

Ijtima‟    = 00
j
 05

m
 40,75

d
 GMT 

Koreksi WIB   = 07
j
 00

m
 00,00

d
 WIB 

Ijtima‟    = 07
j
 05

m
 40,75

d 
WIB 

Jadi, ijtima‟ akhir Dzulhijja 1436 H pada 13 Oktober 2015 terjadi pukul 

07:00:40,75 WIB 

12. Menghitung Tinggi Matahari 

Mencari sudut waktu matahari dan saat matahari terbenam. 

Deklinasi Matahari jam 11 GMT = -07º 44‟ 19‟‟ 

Dip = 0º 1.76´ x 
√27

   = 00º 09‟ 08,71‟‟ 



Equation of Time (e) jam 11 GMT = 00º 13‟ 40‟‟
 

Refraksi    = 00º 34‟ 30‟‟ 

Semi Diameter jam 11 GMT  = 00º 16‟ 01,72‟‟ 

Tinggi Matahari (ho)   = 0 – s.d – Refr – Dip 

= -(00º 16‟ 01.72‟‟+00º 34‟ 30‟‟+00º 

09‟ 08.71‟‟ 

= -00º 59‟ 40,43‟‟  

13. Menghitung Sudut waktu Matahari 

Cos to  = -tanФ tanδo+ sin ho : cosФ : cos δo 

= -tan 08º 00‟ 58‟‟ x tan -07º 44‟ 19‟‟ + sin -00º 59‟ 40.43‟‟ : 

cos 08º 00‟ 58‟‟ : cos -07º 44‟ 19‟‟ 

= 89º 55‟ 01,46‟‟ 

14. Menghitung saat Matahari terbenam 

Matahari terbenam = to :15 + 12 – e +  KWD (Koreksi Waktu Daerah) 

= 89º 55‟ 01,46‟‟ : 15 + 12 - 00º 13‟ 40‟‟ + (105° - 110º 

19‟ 23‟‟) : 15 

   = 17:33:27.99 WIB 

15. Azimuth Matahari saat ghurub 

Cotan Ao  = -sin Ф : tan to+ cosФ x tan δo : sin to 

   = -sin 08° 00‟ 58‟‟ : tan 89º 55‟ 01,46‟‟ + cos 08° 00‟ 

58‟‟ x tan -07º 44‟ 19‟‟ : sin 89º 55‟ 01,46‟‟ 

   = 82º 03‟ 0,67‟‟ 

Azimuth Matahari = 180º + 82º 03‟ 0,67‟‟ 

   = 262º 03‟ 0,67‟‟
 

16. Menentukan Apparent Right Ascension Matahari 

ARo jam 10 GMT = 198° 13‟ 57‟‟  

ARo jam 11 GMT = 198° 16‟ 16‟‟ 

ARo  = ARo 1 + k (ARo 2 - ARo 1) 

 = 198° 13‟ 57‟‟ + 00° 33´ 17.57´´ (198° 16‟ 16‟‟ - 198° 13‟ 57‟‟) 



 = 198° 15‟ 14.13‟‟   

17. Menentukan Apparnt Right Ascension Bulan 

AR( jam 10 GMT = 203° 12‟ 40‟‟  

AR( jam 11 GMT = 203° 41‟ 27‟‟  

AR( = AR( 1 + (AR( 2 - AR( 1) 

 = 203° 12‟ 40‟‟ + 00° 33´ 17.57´´ (203° 41‟ 27‟‟- 203° 12‟ 40‟‟) 

 = 203° 28‟ 38.28‟ 

18. Deklinasi Bulan 

𝛿
b
 Jam 10 GMT  = 7° 27‟ 35‟‟ 

𝛿
b
 Jam 11 GMT  = 7° 36‟ 5‟ 

𝛿
b 

= 𝛿
b 

1 + k (𝛿
b 

2 – 𝛿
b 

1) 

 = 7° 27‟ 35‟‟ + 00° 33‟ 17.57‟‟ (7° 36‟ 5‟ - 7° 27‟ 35‟‟) 

 =  7° 32‟ 17.99‟ 

19. Semidiameter Bulan 

s.d Bulan jam 10 GMT = 0° 14‟ 44‟‟ 

s.d Bulan jam 11 GMT = 0° 14‟ 44‟‟ 

s.d Bulan = s.d B 1 + k (s.d B 2 – s.d B 1) 

  = 0° 14‟ 44‟‟ + 00° 33´ 17.57´´ (0° 14‟ 44‟‟ - 0° 14‟ 44‟‟) 

  = 0° 14‟ 44‟‟ 

20. Horizontal parallaks bulan 

HP Bulan jam 10 GMT = 0° 54‟ 6‟‟ 

HP Bulan jam 11 GMT = 0° 54‟ 6‟‟ 

HP Bulan = HP 1 + k (HP 2 – HP 1) 

    = 0° 54‟ 6‟‟ + 00° 33‟ 17.57‟‟ (0° 54‟ 6‟‟ - 0° 54‟ 6‟‟) 

    = 0° 54‟ 6‟‟ 

21. Menentukan sudut waktu Bulan 

t( = ARo – AR( + to 

 = 198° 15‟ 14.13‟‟ - 203° 28‟ 38.28‟ +  89º 55‟ 01,46‟‟ 

 = 84° 41‟ 37.31‟‟ 

22. Menghitung tinggi Hilal hakiki 

Sin h(   = sin Ф sin δ
( 
+ cosФ cos δ

(
 cos t( 



= sin 08º 00‟ 58‟‟ x sin 7° 32‟ 17.99‟ + cos 08º 00‟ 58‟‟ x cos 7° 

32‟ 17.99‟ x cos 84° 41‟ 37.31‟‟ 

= 4° 7‟ 1.05‟‟  

23. Menghitung Parallaks bulan 

P( = cos h( HP( 

 = cos 4° 7‟ 1,05‟‟ x 0° 54‟ 6‟‟  

 = 0° 53‟ 57,62‟‟ 

24. Menghitung tinggi Hilal mar‟i 

h(
„ 
 = h( - P( + s.d + Dip 

 = 4° 7‟ 1.05‟‟-  0° 53‟ 57,62‟‟ + 0° 14‟ 44‟‟ + 00º 09‟ 08,71‟‟ 

 = 3° 35‟ 55.3‟‟ (di atas ufu‟ mar‟i) 

25. Lama Hilal 

Lm( = h(
„ 
:
 
15 

=  3° 35‟ 55.3‟‟ : 15 

 = 0° 14‟ 23,69‟‟ 

26. Waktu terbenam Hilal 

Terb( = ghurub + Lm( 

 = 17
j
 33

m
 27

d + 
0

j 
14

m 
23,69

m 

 = 17
j
 47

m
 50,69

d 

27. Azimuth Hilal 

Cos A(  = -sinФ : tan t
( 
+ cosФ tan δ( : sin t(

 

= -sin 08º 00‟ 58‟‟ : tan 84° 41‟ 37.31‟‟  + cos 08º 00‟ 58‟‟ x tan 7° 

32‟ 17.99‟  : sin 84° 41‟ 37.31‟‟ 

= 82° 57‟ 08.12‟‟ 

Azimuth hilal = 180° + 82° 57‟ 08.12‟‟ = 262° 57‟ 08,12‟‟ 

28. Posisi Hilal 

PH = A( - Ao 

 = 262° 57‟ 8,12‟‟ - 262° 03‟ 0,67‟‟ 

 = 00° 54´ 07,46‟‟ (utara matahari) 

29. Kesimpulan 

Dari  perhitungan di atas dapat diketahui bahwa ijtima‟ menjelang bulan Syawal 

1438 H. Terjadi pada hari Kamis Wage tanggal 24 Juni 2017 M. Jam 05:25:46.67 

GMT atau jam 07:00:00 WIB. 



Untuk lokasi Semarang, dengan ketinggian 50 meter diatas permukaan laut: 

Matahari Terbenam = 17:33:27 WIB 

Tinggi Hilal Mar‟i = 03° 35‟ 55,3‟‟ 

Tunggi Hilal Hakiki = 04° 07‟ 01,05‟‟ 

Azimuth hilal  = 262° 57‟ 8,12‟‟ UTSB / 07° 02‟ 51,88‟‟ SB 

Azimuth Matahari = 262° 03‟ 0,67‟‟ UTSB/ 07° 56‟ 59,33‟‟ SB 

Terbenam Hilal = 17:47:50 

Lama Hilal  = 00:14:24 

Posisi Hilal  = 00° 54‟ 07,46‟‟ Utara Matahari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran V 

Data Bulan 13 Oktober 2015 

 

Data Matahari 13 Oktober 2015 

 

 



Lampiran VI 

DAFTAR PERUKYAT 

TIM PERUKYAT . . . . . . . . . . . . . . 

 

Hari  :    . . . . . . . . . . . . . . . . 

Taggal  :    . . . . . . . . . . . . . . .  H / . . . . . . . . . . . . . . . . M 

Tempat  :    . . . . . . . . . . . . . . . . 

No Nama Umur Pekerjaan Alamat Paraf 

      

      

      

      

      

      

      

 

. . . . . . . . . . . , . . . . . . . . 

Tim Rukyat, 

Ketua 

 

 

 . . . . . . . . . . . . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran VII 

BERITA ACARA 

PELAKSANAAN RUKYATULHILAL 

TIM RUKYAT . . . . . . . . . . . . . . . . 

Hari / Tanggal  :    . . . . . . . . . . . . . . . . 

Tempat Rukyat  :    . . . . . . . . . . . . . . . . 

Jumlah Perukyat :    . . . . . . . . . Orang 

Hasil Rukyat 

HILAL TAMPAK / HILAL TIDAK TAMPAK* 

Matahari terbenam jam  :     . . . . . . . . . . 

Melihat hilal jam  :     . . . . . . . . . . 

Posisi hilal   :    sebelah utara / selatan titik barat atau 

         sebelah utara / selatan Matahari.* 

Bentuk hilal : 

  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Cuaca sekitar hilal : 

  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

Nama-nama yang berhasil melihat hilal : 

No Nama Umur Pekerjaan Alamat 

     

     

Hasil rukyat yang telah diitsbatkan oleh : 

Hakim PA :   . . . . . . . . . . 

Nama  :   . . . . . . . . . . . 

Jabatan  :  . . . . . . . . . . . . 

Lain-lain :  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . , . . . . . . . . 

Tim Rukyat, 

Ketua 

 

 . . . . . . . . . . . . 

*Coret yang tidak perlu 


